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ABSTRAK 

 

Pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 5 Purbalingga adalah pembuatan media pembelajaran yang 

memanfaatkan atau menggunakan aplikasi Canva sebagai alat bantu desain. 

Pemanfaatan tersebut merupakan usaha untuk memotivasi dalam belajar bagi 

peserta didik di SMP Negeri 5 Purbalingga. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui dan mendiskripsikan pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan pendekatan kualitatif, dengan pengumpulan data: (1) Teknik 

Observasi, untuk memperoleh gambaran pemanfaatan aplikasi Canva sebagai 

media pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (2) Teknik Wawancara, digunakan 

untuk memperoleh data mengenai pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media 

pembelajaran pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (3) Teknik 

Dokumentasi, digunakan untuk mengumpulkan informasi berupa dokumen atau 

arsip-arsip sekolah tentang pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Analisis data yang digunakan adalah 

reduksi data, display data, penarikan data, dan uji keabsahan data. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa dalam proses pemanfaatan aplikasi sebagai media 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berjalan dengan baik. Pemanfaatan 

aplikasi Canva ini digunakan untuk membuat media pembelajaran yang berupa 

power point dan poster. Melalui pemanfaatannya, aplikasi Canva menjadi alat 

bantu desain yang tepat untuk membantu guru maupun peserta didik dalam 

membuat media pembelajaran yang menarik, meningkatkan kreativitas, 

memudahkan peserta didik memahami materi, mudah diakses, dan elemen 

maupun fitur banyak yang gratis. 

Kata Kunci: Pemanfaatan, Aplikasi Canva, media pembelajaran 

 

 

 

 

 



 
  

vi 
 

USING THE CANVA APPLICATION AS 

ISLAMIC RELIGIOUS EDUCATION LEARNING MEDIA 

AT SMP NEGERI 5 PURBALINGGA 

 

Anggy Dwi Nur Safitri 

NIM. 1917402155 

 

Undergraduate Study Program, Department of Islamic Religious Education, 

Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, State Islamic University, Prof. K.H. 

Saifuddin Zuhri Purwokerto 

 

ABSTRACT 

 

The use of the Canva application as a learning medium for Islamic Religious 

Education at SMP Negeri 5 Purbalingga is the creation of learning media that 

utilizes or uses the Canva application as a design tool. This use is an effort to 

motivate students at SMP Negeri 5 Purbalingga in learning. The purpose of this 

research is to find out and describe the use of the Canva application as a learning 

medium for Islamic Religious Education. This research is field research with a 

qualitative approach, with data collection: (1) Observation Technique, to obtain an 

overview of the use of the Canva application as a learning medium for Islamic 

Religious Education, (2) Interview Technique, used to obtain data regarding the 

use of the Canva application as a learning medium in when learning Islamic 

Religious Education, (3) Documentation Techniques, used to collect information 

in the form of documents or school archives regarding the use of the Canva 

application as a learning medium for Islamic Religious Education. The data 

analysis used is data reduction, data display, data withdrawal, and data validity 

testing. The results of the research show that the process of using the application 

as a learning medium for Islamic Religious Education is going well. The Canva 

application is used to create learning media in the form of power points and 

posters. Through its use, the Canva application becomes the right design tool to 

help teachers and students create interesting learning media, increase creativity, 

make it easier for students to understand the material, is easy to access, and many 

elements and features are free. 

Keywords: Utilization, Canva application, learning media 
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MOTTO 

“Keunggulan sumber daya manusia yang memahami dan menguasai mekanisme 

pengembangan. Memiliki nilai budaya, serta mampu menerapkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi merupakan kunci penentu masa depan Indonesia”1 

-B.J Habibie- 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 https://www.kitapunya.net/motto-pendidikan/, diakses pada 16 September 2023. 

https://www.kitapunya.net/motto-pendidikan/
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia, sistem pendidikan semakin maju bersamaan dengan kemajuan 

zaman. Pendidikan memiliki kontribusi penting dalam proses belajar mengajar 

yang bertujuan untuk menjadikan peserta didik agar terdidik selaras dengan tujuan 

sistem pendidikan di Indonesia. Tujuan dalam penyelenggaraan pendidikan adalah 

tercapainya penerus yang berkepribadian, menyikapi kemerosotan moral bagi 

generasi milenial seperti sekarang ini. Perwujudan pendidikan karakter agar tidak 

terjadi kemerosotan moral harus bisa menanamkan nilai-nilai moral yang sesuai 

dengan aturan dalam lingkungan kehidupan sehari-hari. Penanaman karakter 

termasuk penting dalam proses belajar mengajar untuk mewujudkan generasi 

milenial yang memiliki kualitas.1 

Kemajuan Indonesia merupakan bentuk yang berharga dengan 

mengoptimalkan sumber daya manusia melalui sebuah pendidikan. Pendidikan 

dimulai dari pendidikan sekolah dasar, pendidikan menengah pertama, pendidikan 

menengah atas, sampai kejenjang perguruan tinggi. Melalui pendidikan, generasi 

muda yang mengalami kemerosotan moral akan dibimbing atau didik menjadi 

peserta didik yang beretika dan berperilaku yang baik bagi dirinya dan lingkungan 

sekitarnya. Pendidikan menjadi salah satu dalam menyelesaikan problematika 

kehidupan bagi kehidupan mereka kelak. Pendidikan berkewajiban untuk 

menciptakan generasi atau keturunan yang memiliki sikap, cara berpikir, dan cara 

bertindaknya selaras dengan tujuan Negera Kesatuan Republik Indonesia 

(NKRI).2 

Permasalahan umum yang terjadi dalam dunia pendidikan khususnya 

jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) adalah pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti yang kurang diminati oleh peserta 

                                                           
1 Rahmatullah, dkk, “Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Aplikasi Canva”, Jurnal 

Pendidikan Ekonomi Undiksha, Vol. 12, No. 2, 2020, hlm. 318. 
2 Rahmatullah, dkk, “Media Pembelajaran Audio Visual Berbasis Aplikasi Canva”,…hlm. 

318. 



2 

 

 
 

didik, dikarenakan pembelajarannya yang monoton dan cara guru dalam 

menyampaikan materinya kurang menarik. Peserta didik akan kurang memahami 

materi ketika gurunya selalu menerapkan metode ceramah sebagai metode 

pembelajaran. Hal inilah yang menjadi penyebab peserta didik cenderung pasif 

dan mereka tidak berani bertanya ataupun mengajukan sanggahan kepada gurunya 

ketika proses belajar mengajar berlangsung.3 

Saat masa pandemi covid-19, guru Pendidikan Agama Islam harus lebih 

kreatif dan inovatif dalam mengaplikasikan berbagai model pembelajaran dengan 

menggunakan media online. Pemerintah sudah mempersiapkan berbagai aplikasi 

yang dapat digunakan dan mudah diakses untuk proses belajar. Penggunaan 

teknologi media online yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam seperti al-qur’an digital, video tata cara sholat melalui youtube, dan 

penggunaan kompas untuk menentukan arah kiblat.4 Penggunaan media online 

masih diterapkan oleh beberapa sekolah ataupun guru hingga sekarang. Media 

online dirasa cukup membantu untuk menumbuhkan minat peserta didik dalam 

pembelajaran Agama Islam supaya tidak terlihat monoton ketika penyampaian 

materi. 

Komponen dalam pendidikan yang berpengaruh dalam penunjang kemajuan 

pendidikan di Indonesia salah satunya adalah teknologi. Teknologi merupakan 

sebuah hasil dari kemajuan ilmu pengetahuan yang terjadi di dalam dunia 

pendidikan. Oleh karena itu, pendidikan sudah seharusnya memanfaatkan 

teknologi sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar.5 Dampak dari adanya 

perkembangan teknologi yang semakin pesat, perlu adanya sumber belajar dan 

media pembelajaran dalam proses pembelajarannya seperti modul, buku, film, 

                                                           
3 Syafrianti, “Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran Untuk 

Meningkatkan hasil Belajar Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama 

Islam, Vol. 2, No. 2, 2022, hlm. 467. 
4 https://radarsemarang.jawapos.com/artikel/untukmu-guruku/2021/12/30penggunaan-

media-online-dalam-kegiatan-belajar-mengajar-pai-di-masa-pandemi/?amp, diakses 30 Maret 

2023. 
5 Amrina, dkk, “Pemanfaatan Aplikasi Canva Dalam Proses Pembelajaran Bahasa Arab Di 

MAN Gunung Padang Panjang”, Jurnal Pendidikan Ilmiah, Vol. 6, No. 2, 2021, hlm. 103. 

https://radarsemarang.jawapos.com/artikel/untukmu-guruku/2021/12/30penggunaan-media-online-dalam-kegiatan-belajar-mengajar-pai-di-masa-pandemi/?amp
https://radarsemarang.jawapos.com/artikel/untukmu-guruku/2021/12/30penggunaan-media-online-dalam-kegiatan-belajar-mengajar-pai-di-masa-pandemi/?amp
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video, dan lain sebagainya.6 Tenaga pengajar menjadi salah satu pemenuhan 

aspek sumber belajar sebagai langkah penting dalam mengajarkan materi 

pembelajaran.7 Media pembelajaran adalah sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyampaikan pesan sehingga akan membuat peserta didik berminat, berpikirm 

menarik perhatian, dan perasaannya ketika proses belajar mengajar untuk 

mencapai suatu tujuan belajar.8 

Aplikasi yang menjadi salah satu pendukung pembuatan media 

pembelajaran agar terlihat menarik yaitu aplikasi Canva. Aplikasi Canva adalah 

sebuah alat bantu dalam pembuatan desain grafis yang berbentuk aplikasi.9 

Aplikasi Canva ini digunakan secara online untuk mempermudah penggunanya 

dalam membuat sebuah desain dimana saja dan kapan saja ketika ingin 

menggunakannya. Aplikasi Canva menyediakan berbagai bentuk keperluan kalian 

seperti pembuatan poster, pamflet, grafik, spanduk, presentasi, resume, dan lain 

sebagainya.10 Kelebihan yang ada di dalam aplikasi Canva di antaranya sebagai 

media penyampaian materi yang menarik dan kreatif, mudah diakses oleh guru 

maupun peserta didik, banyak fitur-fitur yang menarik untuk digunakan, dan dapat 

menambah kreativitas guru maupun peserta didik dalam pembuatan media 

pembelajaran.11 

Aplikasi Canva sebagai aplikasi pembuatan media pembelajaran, dapat 

membantu guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dalam menyusun 

materi yang menarik dengan bantuan fitur yang ada di aplikasi Canva agar peserta 

didik lebih tertarik untuk mengikuti proses pembelajaran. Tidak hanya guru saja 

                                                           
6 Kasina Ahmad dan Ika Lestari, “Pengembangan Bahan Ajar Perkembangan Anak Usia 

SD Sebagai Sarana Belajar Mandiri Mahasiswa”, Jurnal Perspektif Ilmu Pendidikan, Vol. 22, 

2010, hlm. 183. 
7 Endang Nusyasana dan Noviana Desiningrum, “Pengembangan Bahan Ajar Strategi 

Belajar Mengajar Untuk Meningkatkan Motivasi Belajar Mahasiswa”, Jurnal Inovasi Penelitian, 

Vol. 1, No. 5, 2020, hlm. 312. 
8 Andi Kristanto, Media Pembejaran, (Jawa Timur: Bintang Surabaya, 2016), hlm. 6. 
9 Muhammad Sholeh, dkk, “Penggunaan Aplikasi Canva Untuk Membuat Konten Gambar 

Pada Media Sosial Sebagai Upaya Mempromosikan Hasil Produk UMKM”, Jurnal Pengabdian 

Masyarakat Berkemajuan, Vol. 4, No. 1, 2020, hlm. 432. 
10 Nur Khairin dan Adam Mudinillah, “Pemanfaatan Penggunaan Aplikasi Canva Pada 

Pelajaran IPS Kelas 4 SD 23 Rambatan”, Jurnal Kependidikan Dasar, Vol. 9, No. 1, 2022, hlm. 

31. 
11 Amrina, dkk, “Pemanfaatan Aplikasi Canva Pada Pembelajaran Khitabah Di SMPIT 

Brilliant Batusangkar Kelas 7”, Jurnal Pendidikan Bahasa Arab, Vol. 3, No. 2, 2021, hlm. 96-97. 
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yang dapat memakainya, peserta didik juga dapat ditugaskan untuk membuat atau 

mendesain materi dengan menarik sesuai dengan kreativitas yang dimilikinya 

masing-masing. 

Pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dan Budi Pekerti dinilai efektif dalam menambah pengetahuan 

maupun kreativitas peserta didik. Peserta didik akan secara langsung belajar 

memahami dengan sendirinya mengenai materi pembelajaran yang sedang 

didesainnya. Serta peserta didik dapat leluasa menuangkan imajinasi yang ada 

pada fikirannya melalui sebuah karya yang bermanfaat. Pengenalan terhadap 

aplikasi Canva ini sebagai sarana peserta didik untuk mengikuti perkembangan 

zaman serta mengurangi tingkat kebosanan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.12 

Di SMP Negeri 5 Purbalingga, pemanfaatan aplikasi Canva baru pertama 

kali diterapkan oleh Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya, S.Pd selaku guru mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti. Awal mula penerapan 

aplikasi Canva ini, ketika proses pembelajaran dilakukan secara jarak jauh di 

masa pandemi covid-19. Di masa pandemi, guru diminta untuk lebih kreatif dan 

inovatif agar materi yang diberikan bisa sampai dengan baik dan mengurangi 

tingkat kebosanan peserta didik dalam belajar. Maka dari itu, Bapak Maulana 

menggunakan aplikasi Canva selama pandemi dan masih berlanjut sampai 

sekarang karena dirasa cukup efektif. Menurut Bapak Maulana, penggunaan 

aplikasi Canva berdampak positif bagi guru dan peserta didik sebagai penunjang 

pengembangan kemampuan dalam penggunaan teknologi yang semakin 

berkembang. Serta peserta didik akan lebih aktif, lebih kreatif, dan lebih mudah 

memahami pelajaran.13 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka aplikasi Canva dapat dimanfaatkan 

menjadi media pembelajaran yang memiliki daya potensi dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti untuk memahami isi dari materi. 

                                                           
12 Syafrianti, “Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran Untuk 

meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam”,…hlm. 467-468. 
13 Observasi dengan Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya (Guru PAI), di SMP Negeri 5 

Purbalingga, Tanggal 19 Januari 2023, Pukul 10.30-12.19 WIB. 
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Memanfaatkan aplikasi Canva dalam pembelajaran artinya kita dapat mengikuti 

perkembangan zaman dengan mempelajari dan memanfaatkan aplikasi yang ada 

sebagai media untuk membuat media pembelajaran agar memudahkan peserta 

didik untuk memahami materi dan menuangkan kreativitasnya di dalam sebuah 

aplikasi tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan megangkat judul “Pemanfaatan Aplikasi 

Canva Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 5 Purbalingga”. 

B. Definisi Konseptual 

1. Pemanfaatan Aplikasi Canva 

Definisi pemanfaatan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) 

adalah suatu cara, suatu proses, suatu tindakan memanfatkan sesuatu.14 

Sedangkan aplikasi Canva merupakan alat bantu untuk pembuatan desain 

grafis yang berbentuk aplikasi.15 Jadi, pemanfaatan aplikasi Canva adalah 

suatu proses memanfaatkan sebuah alat bantu yang berbentuk aplikasi untuk 

pembuatan desain grafis. 

2. Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Media pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu “media” dan 

“pembelajaran”. Media secara bahasa memiliki arti perantara atau pengantar, 

sedangkan pembelajaran memiliki arti sebagai kondisi yang membantu 

seseorang dalam melakukan kegiatan belajar. Menurut Brown, media 

pembelajaran adalah suatu media yang digunakan ketika kegiatan 

pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran yang 

sedang berlangsung. 16 Dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam, media 

yang digunakan sama seperti pada umumnya, yaitu menggunakan media 

                                                           
14 Muhammad Azwar dan Rizka Amaliah, “Pemanfaatan Jurnal Elektronik Sebagai Sumber 

Referensi Dalam Penulisan Skripsi Di Institut Pertanian Bogor”, Jurnal Libraria, Vol. 5, No. 1, 

2017, hlm. 8. 
15 Muhammad Sholeh, dkk, “Penggunaan Aplikasi Canva Untuk Membuat Konten Gambar 

Pada Media Sosial Sebagai Upaya Mempromosikan Hasil Produk UMKM”,…hlm. 432. 
16 Garis Pelangi, “Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia Jenjang SMA/MA”, Jurnal Sasindo Unpam, Vol. 8, No. 2, 2020, hlm. 80. 
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grafis, media visual, media audio, media audio visual, dan media proyeksi 

diam. Pada setiap media yang dibuat menyesuaikan dengan materi yang 

sedang dipelajari, misalnya ketika membahas mengenai sejarah masuknya 

Islam media pembelajaran harus memiki unsur sejarahnya, atau ketika materi 

tentang wudhu guru dapat memberikan contoh gambarnya yang bisa bergerak 

atau hanya diam. Gambar-gambar yang diambil untuk diperlihatkan kepada 

peserta didik harus jelas agar penyampaian materi bisa diterima dengan 

baik.17 

Di SMP Negeri 5 Purbalingga, aplikasi canva digunakan sebagai alat bantu 

pembuatan media pembelajaran oleh salah satu guru pendidikan agama Islam. 

Guru tersebut memanfaatkan aplikasi Canva sebagai pembuatan infografis, 

brosur, maupun poster agar memudahkan peserta didiknya dalam belajar. Tidak 

hanya itu, guru tersebut juga memanfaatkan teknologi yang sudah ada sebagai 

penunjang dalam pembelajaran. Untuk peserta didik kelas 7 yang sudah memakai 

kurikulum merdeka, diajarkan untuk membuat media pembelajaran di aplikasi 

Canva dengan tujuan memberikan kemudahan peserta didik untuk mengkaji 

materi dan belajar teknologi digital yang berupa aplikasi. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu dirumuskan masalah untuk 

memudahkan penelitian. Dalam hal ini, peneliti merumuskan masalah yaitu 

“Bagaimana Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Purbalingga?”. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendiskripsikan 

pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 5 Purbalingga. 

 

 

                                                           
17 Hardianto, “Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Agama Islam”, Jurnal Pendidikan 

Islam, Vol. 3, No. 1, 2011, hlm. 8-13. 
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2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Manfaat Teoritis 

Adanya penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat 

bermanfaat bagi penelitian selanjutnya sebagai referensi dan memberikan 

sumbangan pemikiran yang ilmiah dalam pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam untuk Sekolah Menengah Pertama (SMP), yaitu mengenai 

pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalam dan 

wawasan bagi penulis mengenai pemanfaatan perkembangan 

teknologi berupa aplikasi Canva, serta dapat mengimplementasikan 

ilmu-ilmu yang sudah diperoleh selama perkuliahan. 

2) Bagi Kepala Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi kepala 

sekolah dalam program peningkatan mutu pendidikan sekolah dan 

kinerja guru agar dapat mengembangkan teknologi dan meningkatkan 

kreativitas untuk membuat media pembelajaran yang menarik bagi 

peserta didik. 

3) Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi pendidik 

khususnya bagi guru Pendidikan Agama Islam (PAI) untuk terus 

memanfaatkan aplikasi-aplikasi yang sudah ada untuk membuat media 

pembelajaran yang menarik, tidak membosankan, dan mudah 

dipahami oleh peserta didik. 

4) Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti lain diharapkan penelitian ini dapat menjadi 

masukan untuk mengembangkan dan memanfaatkan aplikasi-aplikasi 
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lainnya sebagai penunjang pembelajaran seperti pembuatan media 

pembelajaran. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan adalah kerangka dari sebuah skripsi yang akan 

berisi tentang laporan-laporan penelitian sehingga memiliki fungsi sebagai 

dokumen persetujuan. Agar pembacanya lebih mudah untuk memahami skripsi 

ini, maka penulis membaginya dalam tiga bagian, yaitu sebagai berikut. 

Bagian pertama dari skripsi ini terdiri dari halaman judul, pernyataan 

keaslian, pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, halaman motto, 

persembahan, kata pengantar, daftar isi, daftar gambar, dan daftar lampiran. 

Bagian kedua dari skripsi ini terdapat lima bab, yaitu bab satu berisi 

mengenai pendahuluan yang terdiri dari latar belakang masalah, definisi 

konseptual, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan 

sistematika pembahasan. Bab dua memuat landasan teori dan penelitian terkait. 

Pada landasan teori terdapat tiga sub bab, yaitu sub bab pertama membahas 

mengenai pengertian pemanfaatan aplikasi canva, manfaat aplikasi canva, 

kelebihan aplikasi canva, dan kekurangan aplikasi canva. Sub bab kedua 

mengenai pengertian media pembelajaran, fungsi media pembelajaran, klasifikasi 

media pembelajaran, jenis-jenis media pembelajaran, kriteria umum dan khusus 

media pembelajaran, dan karakteristik media pembelajaran pendidikan agama 

Islam. Adapun bab tiga berisi mengenai metode penelitian yang akan digunakan 

oleh peneliti untuk melaksanakan penelitiannya. Pada metode penelitian berisi 

mengenai jenis penelitian, objek dan subjek penelitian, teknik pengumpulan data, 

teknik analisis data, dan teknik keabsahan data. Bab empat berisi mengenai 

laporan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dan pembahasan. Pada bab 

ini, mengemukakan data-data yang diperoleh dari penelitian pada obyek meliputi 

latar belakang obyek penelitian, penyajian data, dan analisis data. Dan bab lima 

berisi mengenai kesimpulan, keterbatasan peneliti, dan saran-saran. 

Dan pada bagian ketiga terdapat daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 

dafatr riwayat hidup peneliti. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Kerangka Konseptual 

1. Pemanfaatan Aplikasi Canva 

a. Pengertian Pemanfaatan Aplikasi Canva 

Pengertian pemanfaatan menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia) adalah cara, proses, perbuatan memanfaatkan sesuatu.1 

Sedangkan Canva merupakan sebuah alat bantu dalam pembuatan desain 

grafis yang berbentuk aplikasi. 2 Jadi, pemanfaatan aplikasi Canva adalah 

suatu proses memanfaatkan alat bantu yang berbentuk aplikasi untuk 

pembuatan desain grafis. 

“Canva merupakan aplikasi online yang menawarkan desain 

menarik berupa template, fitur, dan berbagai kategori lainnya. 

Dengan desain yang beragam dan menarik, proses belajar mengajar 

tidak akan membosankan. Aplikasi Canva telah banyak digunakan 

sebagai alat untuk mendukung keterampilan membuat sertifikat, 

mendukung pembelajaran pada peserta didik, membuat dokumen, 

dan video untuk presentasi yang menarik”.3 

 

Berdasarkan kutipan di atas, aplikasi Canva ini sebagai aplikasi 

berbasis online yang dapat digunakan sebagai alat bantu desain yang 

menyediakan berbagai template, elemen, dan beberapa kategori lainnya. 

Aplikasi Canva dapat digunakan untuk membantu proses pembelajaran 

seperti membuat power point untuk presentasi sehingga mengurangi 

tingkat kebosanan pada peserta didik.4 

Aplikasi yang ada dalam dunia teknologi dan banyak 

penggunannya adalah aplikasi Canva.  Terdapat berbagai macam desain 

                                                           
1 Muhammad Azwar dan Rizka Amalia, “Pemanfaatan Jurnal Elektronik Sebagai Sumber 

Referensi Dalam Penulisan Skripsi”,…hlm. 8. 
2 Muhammad Sholeh, dkk, “Penggunaan Aplikasi Canva Untuk Membuat Konten Gambar 

Pada Media Sosial Sebagai Upaya Mempromsikan Hasil Produk UMKM”,…hlm. 432. 
3 Muhammad Yusuf Salam dan Adam Mudinillah, “Canva Application Development for 

Distance Learning on Arabic Language Learning in MTs Thawalib Tanjung Limau Tanah Datar”, 

Jurnal Teknologi Pendidikan, Vol. 23, No. 2, 2021, hlm. 102. 
4 Muhammad Yusuf Salam dan Aadam Mudinillah, “Canva Application Development for 

Distance Learning on Arabic Language Learning in MTs Thawalib Tanjung Limau Tanah 

Datar”,…hlm. 102. 
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online yang dapat digunakan dalam aplikasi Canva seperti desain untuk 

poster, presentasi, brosur, infografis, dan lain sebagainya.5 Aplikasi 

Canva dapat mengembangkan kreativitas dalam diri seseorang ketika 

membuat suatu desain. Dalam pembuatan suatu desain, aplikasi Canva 

menyediakan berbagai fitur foto, template, jenis huruf dan ilustrasi lainya 

yang bermacam-macam dan dapat langsung digunakan sehingga dapat 

menunjang kreativitas ketika pembuatan desain.6 

Aplikasi Canva memfasilitasi dan menyediakan berbagai fitur-fitur 

untuk pendidikan. Aplikasi Canva sebagai alat bantu kolaborasi dan 

kreativitas untuk semua jenjang pendidikan sebagai platform desain satu-

satunya yang dibutuhkan di dalam kelas. Oleh karena itu, pendidik harus 

semakin cerdas dengan menggunakan teknologi yang semakin cepat dan 

maju untuk memilih aplikasi yang dapat membuat media pembelajaran 

menjadi menarik sehingga menjadi daya tarik peserta didik dalam 

pembelajaran.7 

Berikut inilah langkah-langkah menggunakan aplikasi Canva:8 

1) Buka aplikasi Canva lalu daftar dengan menghubungkan ke 

https://www.canva.com. Di aplikasi Canva terdapat beberapa cara 

untuk mendaftar, antara lain dapat dengan menggunakan Gmail, 

Facebook atau membuat akun canva dengan mendaftar dan 

memberikan informasi diri. 

2) Memilih sesuai kebutuhan. Ada beberapa pilihan yang tersedia 

dalam aplikasi Canva seperti Instagram post, video, presentasi, dan 

masih banyak lagi yang lainnya. 

                                                           
5 Setya Resmini, dkk, “Pelatihan Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembuatan 

Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris”, Jurnal Abdimas Siliwangi, Vol. 4, No. 2, 2021, 

hlm. 337. 
6 Muhammad Sholeh, dkk, “Penggunaan Aplikasi Canva Untuk Membuat Konten Gambar 

Pada Media Sosial Sebagai Upaya Mempromosikan Hasil Produk UMKM”,…hlm. 432. 
7 Gilang Alfinandika Rizanta dan Meilan Arsanti, “Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai 

Media Pembelajaran Masa Kini”, Senada (Seminar Nasional Daring), Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Pendidikan Bahasa dan Seni, IKIP PGRI Bojonegoro, 2022, 

hlm. 565. 
8 Setya Resmini, dkk, “Pelatihan Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembuatan 

Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris”,…hlm. 337-338. 

https://www.canva.com/
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3) Memilih template (lembar kosong). Terdapat lembar kosong yang 

bisa digunakan di bagian area desain. Adanya lembar kosong ini 

untuk memudahkan penggunanya membuat desain sesuai dengan 

keinginannya. Template lainnya juga tersedia di Canva sehingga 

penggunannya dapat memilih sesuai dengan kebutuhannya. 

4) Menggunakan fitur Canva. Aplikasi Canva menyediakan banyak 

fitur yang membantu pengguna untuk membuat materi pendidikan 

lebih mudah. 

5) Simpan hasil desain. Canva mempunyai fitur penyimpanan otomatis 

(auto save) yang memudahkan penggunanya untuk tidak cemas 

apabila lupa menyimpan hasil desain yang sudah dibuatnya. Adapun 

fungsi lainnya dalam Canva, yaitu fungsi bagikan, tampilkan, dan 

unduh.9 

b. Manfaat Aplikasi Canva 

Aplikasi Canva terdapat beberapa manfaat yang dapat membantu 

membuat desain yang menarik, yaitu sebagai berikut.10 

1) Terdapat Akses ke Gambar, Video, dan Template yang Siap Untuk 

Dipakai 

Aplikasi Canva dapat mengakses banyak gambar, video, dan 

template secara gratis maupun dengan paket Canva Pro. Banyak 

berbagai penawaran dalam aplikasi Canva yang siap dipakai sebagai 

pilihan dalam pembuatan thumbnail YouTube, banner Facebook, 

majalah, kartu nama, dan lain sebagainya. 

2) Terdapat Filter Foto 

Aplikasi Canva mempunyai beberapa efek yang dapat 

digunakan untuk menyempurnakan foto. Penggunaan efek yang 

disediakan dalam aplikasi Canva dapat menghasilkan foto yang lebih 

mengagumkan. Terdapat fitur editing foto pada aplikasi Canva yaitu 

                                                           
9 Setya Resmini, dkk, “Pelatihan Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembuatan 

Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris”,…hlm. 337-338. 
10 https://www.google.com/amp/s/store.sirclo.com/blog/manfaat-aplikasi-canva/, diakses 21 

Mei 2023. 

https://www.google.com/amp/s/store.sirclo.com/blog/manfaat-aplikasi-canva/
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menambahkan filter, crop, menyesuaikan kecerahan, saturasi warna, 

kontras, memburamkan, membalik foto, dan banyak lagi. Akan 

tetapi, jika ingin menghapus background foto dapat dengan 

menggunakan paket Pro. 

3) Memiliki Akses ke Semua Elemen Desain 

Elemen desain yang terdapat dalam aplikasi Canva dapat 

digunakan untuk memperindah desain yang dibuat. Dalam 

pembuatan desain dapat menambahkan beberapa stiker, ilustrasi, 

atau vektor. Terdapat perpustakan ikon di Canva yang dapat 

digunakan pada infografis, logo, ataupun desain yang lainnya. 

4) Memiliki Fitur Drag and Drop 

Fitur drag and drop yang terdapat dalam aplikasi Canva 

membantu penggunanya untuk menggeser dengan mudah elemen 

desain yang telah dipilihnya. Misalnya ketika menuliskan teks pada 

desain yang dibuat, si pengguna dapat dengan mudah memperbesar 

atau memperkecil ukuran teksnya. 

5) Memiliki Tampilan yang Ramah Bagi Pengguna 

Aplikasi Canva memiliki manfaat terpenting yaitu tampilannya 

yang dapat dengan mudah untuk digunakan. Terlebih, bagi pengguna 

yang belum berpengalaman pun dapat dengan mudah 

menggunakannya. Terdapat banyak pilihan tombol dengan tata letak 

yang mudah ditemukan atau dilihat. Tidak hanya itu, petunjuknya 

pun tidak membingungkan dan praktis. Aplikasi Canva ini dapat 

dipelajari secara otodidak oleh penggunanya. 11 

c. Kelebihan Aplikasi Canva 

Canva sebagai salah satu aplikasi yang hadir dalam dunia 

teknologi. Canva adalah program desain online yang mempunyai 

                                                           
11 https://www.google.com/amp/s/store.sirclo.com/blog/manfaat-aplikasi-canva/, diakses 21 

Mei 2023. 

https://www.google.com/amp/s/store.sirclo.com/blog/manfaat-aplikasi-canva/
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berbagai alat seperti pamflet, poster, brosur, presentasi, resume, 

infografis, dan banyak lagi. Aplikasi Canva memiliki kelebihan yaitu:12 

1) Mempunyai desain yang menarik dan bermacam-macam 

2) Dapat mengembangkan atau meningkatkan kreativitas bagi 

penggunanya 

3) Pembuatan media lebih praktis atau menghemat waktu 

4) Dapat dipakai untuk mendesain pada laptop maupun gawai 

5) Canva memiliki slide media gambar yang dapat dicetak otomatisnya 

pengaturan ukuran cetakakan dan resolusi gambar yang baik.13 

d. Kekurangan Aplikasi Canva 

Adapun kekurangan dalam aplikasi Canva yaitu sebagai berikut. 14 

1) Jaringan internet harus stabil dan cukup ketika menggunakan aplikasi 

Canva. Apabila jaringan internet tidak ada, maka aplikasi Canva tidak 

dapat dipakai untuk menghasilkan desain. 

2) Beberapa stiker, template, font, ilustrasi, dan lainnya dalam aplikasi 

Canva masih ada yang berbayar. Namun tidak perlu khawatir, masih 

banyak dari Canva yang bisa digunakan secara gratis. 

3) Desain yang dibuat kemungkin akan sama dengan yang lain seperti 

stikernya, template, warna, gambar, dan lain sebagainya. Akan tetapi, 

hal ini bisa diatasi dengan mengandalkan kreativitasnya sendiri untuk 

menghasilkan desain yang menarik.15 

2. Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran terdiri dari dua kata, yaitu “media” dan 

“pembelajaran”. Media secara bahasa memiliki arti perantara atau 

                                                           
12 Garis Pelangi, “Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia Jenjang SMA/MA”,...hlm. 81-82. 
13 Rahma Elvira Tanjung dan Delsina Faiza, “Canva Sebagai Media Pembelajaran Pada 

Mata Pelajaran Dasar Listrik dan Elektronika”, Jurnal Vokasional Teknik Elektronika dan 

Informatika, Vol. 7, No. 2, 2019, hlm. 80. 
14 Merrisa Monoarfa dan Abdul Haling, “ Pengembangan Media Pembelajaran Canva 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru”, Seminar Nasional Hasil Pengabdian Guru, Universitas 

Negeri Makassar, 2021, hlm. 1089. 
15 Merrisa Monoarfa dan Abdul Haling, “Pengembangan Media Pembelajaran Canva 

Dalam Meningkatkan Kompetensi Guru”,…hlm. 1089. 
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pengantar, sedangkan pembelajaran memiliki arti sebagai kondisi yang 

membantu seseorang dalam melakukan kegiatan belajar. Menurut Brown, 

media pembelajaran adalah suatu media yang digunakan ketika kegiatan 

pembelajaran sehingga dapat mempengaruhi efektivitas pembelajaran 

yang sedang berlangsung.16 

Media pembelajaran menurut Musfiqon adalah perantara antara 

guru dengan peserta didik dalam memahami materi pembelejaran agar 

lebih efisien dan efektif. Sedangkan menurut Latuheru, media 

pembelajaran merupakan alat, bahan, dan teknik atau metode yang 

dipergunakan untuk kegiatan belajar mengajar, dengan tujuan agar proses 

interaksi komunikasi edukatif antara guru dan peserta didik dapat 

berlangsung secara tepat dan bermanfaat.17 

Berdasarkan beberapa pendapat mengenai media pembelajaran, 

dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah perantara yang 

berupa alat untuk menyampaikan sebuah infomasi berupa materi 

pembelajaran dari guru kepada peserta didik dengan tujuan 

mempermudah proses komunikasi pembelajaran.18 

b. Fungsi Media Pembelajaran 

Awalnya, media hanya berfungsi sebagai alat bantu visual dalam 

kegiatan belajar mengajar, yaitu dalam bentuk sarana yang dapat 

memberikan pengalaman memberikan pengalaman visual bagi peserta 

didik anatara lain untuk memberi semangat belajar, memperjelas dan 

menyederhanakan konsep hal-hal yang kompleks dan abstrak menjadi 

lebih sederhana, spesifik, dan mudah untuk dipahami. Maka dari itu, 

                                                           
16 Garis Pelangi, “Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia Jenjang SMA/MA”,…hlm. 80. 
17 Muhammad Hasan, dkk, Media Pembelajaran, (Sukoharjo: Tahta Media Group, 2021), 

hlm. 27-28. 
18 Setria Utama Rizal, dkk, Media Pembelajaran Edisi Revisi Panduan Membuat Presentasi 

Menarik Untuk Pendidikan dan Peserta Didik, (Bekasi: Cv. Nurani, 2016), hlm. 10. 
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media berfungsi untuk meningkatkan kapasitas penyerapan peserta didik 

atau mempertahankan pembelajaran dalam mata pelajaran.19 

Fungsi media pembelajaran menurut Derek Rowntree antara lain:20 

1) Dapat meningkatkan motivasi peserta didik dalam memperoleh 

pesan. 

2) Mengembangkan respon peserta didik dalam memperhatikan 

stimulus yang terdapat di dalam media. 

3) Dapat memberikan umpan balik lebih cepat. 

4) Dapat menstimulus peserta didik untuk membentuk latihan. 

c. Klasifikasi Media Pembelajaran 

Ada banyak cara dan perspektif untuk mengklasifikasikan atau 

mengkategorikan media pembelajaran berdasarkan pertimbangan 

tertentu. Klasifikasi media tersebut juga dapat dilakukan dengan melihat 

ruang lingkup pengertian media mneurut para ahli yang menyajikannya. 

Berikut klasifikasi media pembelajaran menurut beberapa ahli:21 

1) Menurut Rudy Bretz 

Rudy Bretz mengidentifikasi jenis-jenis media berdasarkan 

tiga unsur utama, yaitu visual, gerak, dan suara.  Dari tiga unsur 

tersebut, Bretz mengklasifikasikan media menjadi delapan 

kelompok, yaitu media audio, media cetak, media visual diam, media 

visual gerak, media semi gerak, media audio visual diam, dan media 

audio visual gerak. 

2) Menurut Anderson 

a) Audio (Telepon, kaset audio, siaran radio) 

b) Cetak (Modul, buku pelajaran, leaflet, brosur, gambar) 

c) Audio Cetak (Kaset audio yang dilengkapi bahan tertulis) 

                                                           
19 Nurdyansyah, Media Pembelajaran Inovatif, (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2019), hlm. 58-

59. 
20 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran, (Banjarmasin: Antasari Press, 2009), hlm. 20. 
21 Andy Kristanto, Media Pembelajaran, (Jawa Timur: Bintang Sutabaya, 2016), hlm. 20-

23. 



16 

 

 
 

d) Proyeksi Visual Diam ( Film bingkai (slide), overhead 

transparasi (OHT)) 

e) Proyeksi audio visual diam (Film bingkai (slide) bersuara) 

f) Visual Gerak (Film bisu) 

g) Audio Visual Gerak (Film gerak bersuara, video NCD, televisi) 

h) Obyek Fisik (Benda nyata, model, spesimen) 

i) Manusia dan Lingkungan (Guru, pustakawan, laboran) 

j) Komputer (CAI (pembelajaran berbantuan computer) dan CBI 

(pembelajaran berbasis computer)) 

3) Menurut Leshin, Pollock, dan Reigeluth 

a) Media berbasis cetak (buku, buku latihan, penuntun, lembaran 

lepas, dan alat bantu kerja) 

b) Media berbasis visual (bagan, grafik, alat bantu kerja, buku, 

gambar, transparansi, peta, dan slide) 

c) Media berbasis audio-visual (video, program slide-tape, televise, 

dan program) 

d) Media berbasis computer (pengajaran dengan bantuan computer 

interaktif video dan hypertext) 

e) Media berbasis manusia (guru, tutor, intrukstur, kegiatan 

kelompok, dan main peran).22 

d. Jenis-Jenis Media Pembelajaran 

1) Media Grafis 

Alat untuk mempersatukan ide, pengetahuan, dan realita yang 

disajikan dalam bentuk logo, bahasa, angka, dan lukisan adalah 

media grafis. Menurut Suharjo, media grafis merupakan suatu proses 

menunjukkan ide melalui gambar dengan memanfaatkan logo, 

angka, bahasa, dan pola yang dimaksudkan untuk merangkum suau 

gagasan atau teori dalam suatu cabang ilmu pengetahuan. Media 

grafis beragam sekali medianya, menurut Arief ada beberapa media 

yaitu, buku pelajaran, grafik, diagram, peta konsep, komik, kartun, 

                                                           
22 Andy Kristanto, Media Pembelajaran,…hlm. 23. 
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bagan, peta, dan lain sebagainya.23 Media grafis dalam proses 

pembelajaran mempunyai fungsi yaitu sebagai pengembangan 

keterampilan visual, pengembangan imajinasi peserta didik, 

peningkatan kefasihan peserta didik dalam berbicara, dan 

pengembangan tingkat kreativitas pada peserta didik.24 

2) Media Tiga Dimensi 

Media tiga dimensi merupakan media pembelajaran yang dapat 

mengirimkan pesan memiliki ciri-ciri bertekstur serta lebar, tinggi, 

dan bervolume. Media tiga dimensi memiliki tiga macam yaitu:25 

a) Media Relia adalah benda asli yang ada di sekita kita yang dapat 

menyampaikan pesan untuk mempermudah pemahaman materi 

peserta didik dibarengi dengan penjelasan secara lisan. 

b) Model adalah replica tiga dimensi dari berbagai obyek asli yang 

terlalu rumit diintegrasikan ke dalam kelas dan dipelajari dari 

bentuk aslinya. 

c) Boneka adalah suatu benda yang menyerupai manusia atau 

binatang yang dipergunakan oleh manusia untuk menyampaikan 

materi. 

3) Media Proyeksi 

a) Media proyeksi diam adalah media yang diberikan stimulasi 

visual diproyeksikan dengan menggunakan alat proyeksi OHP 

(overhead projector). 

b) Media proyeksi gerak ada dua yaitu film dan slide powerpoint. 

4) Media Audio 

Media audio merupakan sarana yang digunakan untuk 

menyampaikan pesan atau informasi melalui suara sehingga dapat 

diterima oleh indera pendengar. Contoh media audio yaitu audio 

                                                           
23 Fatma Sukmawati, Media Pembelajaran, (Klaten: Tahta Media Group, 2021), hlm. 161. 
24 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran,…hlm. 55. 
25 Andy Kristanto, Media Pembelajaran,…hlm. 46-57. 
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Cassete Tape Recorder (ACTR), radio, dan sumber suara yang 

lainnya.26 

5) Media Audio Visual 

Media audio visual merupakan sarana penyampaian informasi 

yang mempunyai karakteristik gambar dan suara. Media audio-visual 

terbagi menjadi dua bagian yaitu, audio-visual diam (sound slide, 

cetak suara, dan film bingkai suara) dan gerak (video cassette dan 

film suara).27 

6) Komputer Multimedia 

Komputer multimedia adalah sistem terpadu dari suatu 

hardware (perangkat keras), software (perangkat lunak), dan 

perangkat penunjang lainnya.28 

e. Kriteria Umum dan Khusus Media Pembelajaran 

1) Kriteria Umum Media Pembelajaran 

a) Keselarasan dengan tujuan pembelajaran 

b) Keselarasan dengan materi pembelajaran 

c) Keselarasan dengan karakteristik siswa 

d) Keselarasan dengan teori 

e) Keselarasan dengan gaya belajar siswa 

f) Keselarasan dengan kondisi lingkungan, fasilitas pendukung, dan 

waktu yang tersedia. 

2) Kriteria Khusus Media Pembelajaran 

a) Access (Kemudahan akses) 

b) Cost (Biaya) 

c) Technology (Teknologi) 

d) Interactivity (Interaksi dua arah) 

e) Organization (Organisasi) 

f) Novelty (Kebaruan)29 

                                                           
26 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran,…hlm. 101. 
27 Sapto Haryoko, “Efektivitas Pemanfaatan Media Audio-Visual Sebagai Alternatif 

Optimalisasi Model Pembelajaran”, Jurnal Edukasi Elektro, Vol. 5, No. 1, 2009, hlm. 3. 
28 Andy Kristanto, Media Pembelajaran,…hlm. 68. 
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f. Karakteristik Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

1) Media Grafis 

a) Chart atau bagan (contohnya: silsilah Nabi Muhammad SAW) 

b) Gambar atau foto (contohnya: berwudhu, sholat) 

c) Diagram (contohnya: melafalkan huruf Al-Qur’an) 

d) Grafik (contohnya: jumlah jemaah haji di salah satu kabupaten) 

e) Poster (contohnya: poster suka bersedekah) 

f) Komik (contohnya: membahas penyebaran agama Islam) 

2) Media Audio 

Media audio dapat digunakan dalam mata pelajaran pendidikan 

agama Islam dengan contoh materi Al-Qur’an Hadis, Bahasa arab, 

sejarah perkembangan Islam, dan lain sebagainya. 30 

3) Media Visual 

Media visual menurut Munadi adalah segala bentuk media 

yang menyertakan indera penglihatan. Bentuk dari media visual 

seperti foto, lukisan, atau gambar yang menampilkan tampaknya 

suatu benda. Media visual dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran 

pendidikan agama Islam yaitu mengenai sejarah kebudayaan Islam 

yang membahas sejarah masuknya Islam, pada fiqih yang membahas 

mengenai tata cara sholat, dan qur’an hadis yang membahas tentang 

tabel hukum bacaan Al-Qur’an.31 

4) Media Audio Visual 

Segala bentuk media yang memiliki unsur suara dan gambar 

yang bisa dilihat adalah media audio visual. Media audio visual 

seperti rekaman video, slide suara, berbagai film, dan lain-lainya. 

Pemanfaatan media audio visual pada pembelajaran pendidikan 

agama Islam dapat membantu guru dan peserta didik untuk mencapai 

tujuan pembelajaran. Pemaanfaatan media audio visual pada 

                                                                                                                                                               
29 Andy Kristanto, Media Pembelajaran,…hlm. 90-94. 
30 Hardianto, “Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Agama Islam”,…hlm. 8-13. 
31 Ernanida, “Media Audio Visual dalam Pembelajaran PAI”, Jurnal Pendidikan Islam-

Murabby, Vol. 2, No. 1, 2019, hlm. 107-108. 
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pelajaran sejarah kebudayaan Islam, guru dapat menampilkan 

ilustrasi peristiwa masa lampau kepada peserta didik. Dalam 

pelajaran fiqih, guru dapat menampilkan ilustrasi tata cara wudhu 

yang mengandung gambar dan suara. Dan pada pelajaran Al-Qur’an 

Hadis, guru dapat menayangkan video sedang membaca Al-

Qur’an.32 

5) Media Proyeksi Diam 

Media proyeksi diam dapat digunakan dalam mata pelajaran 

pendidikan agama Islam dengan contoh materi diantaranya mengenai 

shalat, Al-Qur’an, Hadis, ibadah haji, dan lain sebagainya.33 

B. Penelitian Terkait 

Skripsi yang ditulis oleh Riqqah Azzahra Leviasari dengan judul “Pengaruh 

Fitur Aplikasi Canva Terhadap Kreativitas Desain Komunikasi Visual Pada 

Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya”. Penelitian yang 

dilakukan oleh Riqqah Azzahra Leviasari bertujuan untuk mengetahui pengaruh 

fitur aplikasi Canva dan tingkat pengaruh fitur dari aplikasi Canva terhadap 

kreativitas desain komunikasi visual. Hasil dari penelitian Riqqah menunjukkan 

bahwa terdapat pengaruh fitur aplikasi Canva dan tingkat pengaruh fiturnya 

sangat kuat. Persamaan penelitian Riqqah Azzahra Leviasari dengan penelitian 

yang dilakukan oleh penelitian adalah terletak pada sebuah aplikasi Canva. Untuk 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Riqqah Azzahra Levitasari dengan yang 

dilakukan oleh peneliti adalah penelitian oleh Riqqah Azzahra Levitasari hanya 

berfokuskan pada pengaruh aplikasi Canva kreativitas desain komunikasi visual 

dan menggunakan metode kuantitatif. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti lebih kemanfaat aplikasi Canva sebagai media pembelajaran pendidikan 

agama Islam dan metode yang digunakan oleh peneliti adalah metode kualitatif.34 

                                                           
32 Ernanida, “Media Audio Visual dalam Pembelajaran PAI”,… hlm. 109-110. 
33Hardianto, “Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Agama Islam”,…hlm. 13. 
34 Riqqah Azzahra Leviasari, “Pengaruh Futur Aplikasi Canva Terhadap Kreativitas Desain 

Komunikasi Visual Pada Mahasiswa Ilmu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya”, (Skripsi), 

(Surabaya: UIN Sunan Ampel, 2021), hlm. 1-83. 
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Skripsi yang ditulis oleh Asminar Siregar dengan judul “Pengembanagan 

Media Pembelajaran Matematika Pada Materi Sistem Persamaan Linier Satu 

Variavel (SPLSV) Dengan Menggunakan Aplikasi Canva Untuk Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Swasta Ira Medan”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Asminar Siregar dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui pengembangan, tingkat kelayakan, dan keefektifan media 

pembelajaran matematika dengan menggunakan aplikasi Canva. Hasil dari 

penelitian Asminar menunjukkan bahwa cara untuk mengembangkan media 

pembelajaran matematika menggunakan aplikasi Canva yaitu menganalisis 

materi, mendesain, mengembangkan media yang sudah dirancang, menguji 

cobakan media, dan mengevaluasi media yang dikembangkan. Tingkat kelayakan 

media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Canva ini layak untuk 

digunakan dalam pembelajaran. Dan untuk keefektifan meningkatkan motivasi 

pada peserta didik menghasilkan hasil yang efektif media pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi Canva. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Asminar 

Siregar dengan yang dilakukan oleh peneliti adalah sama-sama membahas 

mengenai aplikasi Canva. Untuk perbedaan penelitian yang dilakukan oleh 

Asminar Siregar dengan yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian Asminar 

Siregar berfokuskan pada pengembangan media dan peningkatan motivasi belajar 

siswa pada mata pelajaran matematika. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti berfokuskan pada pemanfaatan aplikasi canva sebagai media 

pembelajaran pendidikan Agama Islam.35 

Skripsi yang ditulis oleh Muhammad Afdhaluzzikri dengan judul 

“Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran Bahasa Indonesia 

Kelas II Jenjang Sekolah Dasar Negeri Reusak Kabupaten Acaeh Barat”. 

Penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Afhaluzzikri bertujuan untuk  

mengetahui pemanfaatan dan efektivitas media pembelajaran menggunakan 

aplikasi Canva. Hasil dari penelitian Muhammad menunjukkan bahwa media 

                                                           
35 Asminar Siregar, “Pengembangan Media Pembelajaran Matematika Pada Materi Sistem 

Persamaan Linier Satu Variabel (SPLSV) Dengan Menggunakan Aplikasi canva Untuk 

Meningkatan Motivasi Belajar Siswa Di Sekolah Menengah Pertama Swasta Ira Medan”, 

(Skripsi), (Sumatera Utara Medan: UIN Sumatera Utara Medan, 2021), hlm. 1-136. 
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pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Canva sangat layak digunakan untuk 

pembelajaran dan mendapat respon yang baik oleh siswa. Persamaan penelitian 

yang dilakukan oleh Muhammad Afdhaluzzikri dengan yang peneliti lakukan 

sama sama memmbahasan mengenai pemanfaatan aplikasi Canva. Untuk 

perbedaan penelitian yang dilakukan oleh  Muhammad Afdhaluzzikri dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian Muhammad 

Afdhaluzzikri berfokuskan pada jenjang sekolah dasar dan pada mata pelajaran 

bahasa Indonesia. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti berfokuskan 

pada jenjang SMP dan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam.36

                                                           
36 Muhammad Afdhaluzzikri, “Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran 

Bahasa Indonesia Kelas II Jenjang Sekolah Dasar Negeri Reusak Kabupaten Aceh Barat”, 

(Skripsi), (Banda Aceh: UIN Arraniry, 2022), hlm. 1-78. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan jenis penelitian lapangan 

dengan pendekatan kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk meneliti pada keadaan objek 

alamiah, di mana peneliti menjadi instrument kunci.1  

Metode penelitian kualitatif adalah proses penelitian berbasis persepsi 

sebuah fenomena dengan pendekatan datanya membuat analisis deskriptif dalam 

bentuk kalimat secara lisan dari objek penelitian. Pengetahuan luas yang dimiliki 

oleh peneliti akan sangat mendukung proses penelitian kualitatif, karena peneliti 

secara langsung mewawancarai objek penelitian.2 Metode penelitian kualitatif ini 

sering disebut sebagai metode penelitian naturalistik karena dalam penelitiannya 

dilakukan pada keadaan yang alamiah (natural setting).3 

Menurut Kim, Sefcik dan Bradway, metode deskriptif kualitatif adalah 

metode penelitian yang sangat cocok dan penting untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang berfokuskan pada pertanyaan siapa, apa, dan dimana peristiwa 

atau pengalaman itu berlangsung dan memperoleh data secara langsung dari 

narasumber mengenai fenomena yang diteliti. Hasil dari deskriptif kualitatif 

adalah mendapatkan informasi empiris yang sebenarnya.4 Maka dari itu, peneliti 

terjun langsung ke lokasi penelitian, yaitu di SMP Negeri 5 Purbalingga untuk 

memperoleh data yang kongkret. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian adalah tempat yang digunakan untuk melaksanakan 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 5 Purbalingga. Alasan 

                                                           
1 Nur Sapiah, Penelitian Kualitatif, (Medan: Wal ashri Publishing, 2020), hlm. 7. 
2 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: KBM Indonesia, 2021), hlm. 

6. 
3 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALFABETA, 

2022), hlm. 233-234. 
4 Ahmad Fauzy, dkk, Metodologi Penelitian, (Banyumas: CV. Pena Persada, 2022), hlm. 

24-25. 
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saya memilih melakukan penelitian di SMP Negeri 5 Purbalingga adalah 

sekolah tersebut memiliki akreditasi A dan memiliki visi dan misi yang dapat 

membangun kemajuan sekolah. 

2. Waktu Penelitian 

Penelitian observasi pendahuluan dilakukan pada tanggal 19 Januari 

2023, pukul 12.19 – 13.35. Dan penelitian skripsi ini dilaksanakan pada 

tanggal 17 Mei– 17 Juli 2023. 

C. Objek dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Objek penelitian adalah suatu hal yang ditinjau sebagai sasaran isu 

penelitian. Adapun objek penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 5 Purbalingga. 

2. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian adalah suatu batasan penelitian pada peneliti di mana 

dapat menentukannya dengan orang, benda atau sesuatu yang merekat pada 

variabel penelitian. Adapun subjek penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

yaitu: 

a. Bapak Slamet Sriyanto S.Pd selaku kepala SMP Negeri 5 Purbalingga 

b. Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya, S.Pd selaku guru Pendidikan 

Agama Islam 

c. Peserta didik kelas 7 di SMP Negeri 5 Purbalingga yaitu kelas 7A, 7B, 

dan 7F 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah kaidah yang dilakukan oleh peneliti 

dengan tujuan untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan dalam pemecahan 

masalah penelitian. Adapun langkah-langkah dalam pengumpulan data, yaitu 

sebagai berikut.5 

 

                                                           
5 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (Yogyakarta: SUKA-Press UIN 

Sunan Kalijaga, 2020), hlm. 67. 
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1. Observasi 

Pada teknik pengumpulan data, observasi sebagai pengamatan dan 

pencatatan atas fakta-fakta yang diteliti oleh peneliti.6 Macam-macam 

observasi dapat dikategoikan menjadi empat, yaitu:7 

a. Observasi Partisipasi, yaitu observasi yang melibatkan peneliti secara 

langsung dalam kegiatan subjek yang diobservasi. Observasi partisipasi 

digolongkan menjadi empat yaitu: 

1) Partisipasi pasif, peneliti tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut 

tetapi datang ke tempat penelitian. 

2) Partisipasi moderat, peneliti turut dalam mengumpulkan data tetapi 

tidak semuanya. 

3) Partisipasi aktif, peneliti turut melakukan apa yang dilakukan oleh 

nara sumber, akan tetapi tidak sepenuhnya lengkap. 

4) Pasrtisipasi lengkap, peneliti terlibat sepenuhnya dalam pengumpulan 

data.8 

b. Observasi Non Partisipasi, yaitu observasi yang dilakukan peneliti namun 

dirinya sendiri tidak turut terlibat dalam kegiatan subjek yang 

diobservasi. 

c. Observasi Sistematis, yaitu ketika peneliti sudah merancang kerangka 

mengenai hal-hal yang akan diteliti. 

d. Observasi Eksperimen, yaitu observasi yang dilakukan untuk mengetahui 

kondisi yang diuji cobakan ketika keadaan tersebut telah disiapkan 

terlebih dahulu. 

Pada observasi yang dilakukan, peneliti menggunakan observasi non 

partisipasi dimana peneliti tidak turut serta dalam hal yang diobservasi tetapi 

peneliti mengamati proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

menggunakan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran di SMP Negeri 5 

Purbalingga. 

                                                           
6 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif, (Yogyakarta: Pustaka Ilmu 

Group Yogyakarta, 2020), hlm. 123. 
7 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian,… hlm. 90. 
8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,…hlm. 227. 
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2. Wawancara 

Wawancara adalah pembicaraan dengan tujuan tertentu yang dilakukan 

oleh dua orang yaitu pewawancara sebagai pihak yang memberikan 

pertanyaan dan terwawancara sebagai pihak yang menyampaikan jawaban 

atas pertanyaan-pertanyaan yang disampaikan oleh pewawancara.9 Menurut 

Bogdan dan Biklen, wawancara merupakan perbincangan yang dilakukan 

oleh dua orang atau lebih yang diarahkan oleh salah satu orang dengan tujuan 

untuk mendapatkan keterangan.10 

Menurut Esterberg, wawancara terbagi menjadi beberapa macam 

yaitu:11 

a. Wawancara Terstruktur 

Wawancara yang dilakukan dengan cara membuat instrumen 

penelitian yang berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis untuk 

mengumpulkan data yang dibutuhkan merupakan wawancara terstruktur. 

Peneliti dapat menggunakan alat bantu ketika melakukan wawancara 

seperti tape recorder, brosur, gambar, dan material lainnya untuk 

membantu proses wawancara agar menjadi lancar.  

b. Wawancara Semi-Struktur 

Pelaksanaan wawancara semi-struktur akan lebih bebas 

dibandingkan ketika wawancara secara struktur. Wawancara semi-

struktur bertujuan untuk memperoleh permasalah secara lebih terbuka 

sehingga peneliti lebih teliti dalam mendengarkan dan menuliskan apa 

yang disampaikan oleh narasumber. 

c. Wawancara Tak Berstruktur 

Wawancara tak berstruktur adalah wawancara yang dilakukan 

tanpa pedoman instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan 

tertulis yang sistematis, sehingga peneliti akan lebih bebas namun tetap 

sesuai dengan garis besar permasalah yang akan diteliti. 

                                                           
9 Rifa’I Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian,… hlm. 67. 
10 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif Konsep dan Aplikasi Dalam Ilmu 

Sosial, Keagamaan, dan Pendidikan, (Bandung: Citapusaka Media, 2012), hlm. 119. 
11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,…hlm. 233-234. 
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Pada saat penelitian, peneliti menggunakan wawancara terstruktur 

dengan mempersiapkan beberapa pertanyaan tertulis yang sudah tersusun 

secara sistematis untuk diajukan kepada narasumber. Peneliti akan melakukan 

wawancara dengan kepala sekolah terkait dengan sejarah sekolah, visi dan 

misi, profil sekolah, dan struktur organisasi SMP Negeri 5 Purbalingga, guru 

kelas 7 mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terkait pemanfaatan aplikasi 

Canva, dan peserta didik kelas 7 yang ada di SMP Negeri 5 Purbalingga 

terkait dengan pemanfaatan aplikasi Canva saat pembelajaraan. 

3. Dokumentasi  

Dokumentasi berawal dari kata dokumen yang mempunyai makna 

barang-barang tertulis.12 Dokumentasi adalah sebuah cara dalam 

mengumpulkan data melalui penelaahan sumber-sumber tertulis yang 

berisikan data atau informasi yang diperlukan oleh peneliti.13 Dokumen bisa 

berupa gambar, tulisan, atau karya-karya monumental dari seseorang. Studi 

dokumen menjadi pelengkap bagi observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan lebih dapat 

dipercaya apabila didukung dengan adanya dokumentasi.14 Peneliti 

mendokumentasikan kegiatan pembelajaran di kelas, materi dan media 

pembelajaran, serta hasil karya peserta didik dalam mendesain materi dengan 

menggunakan aplikasi Canva. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah susunan proses aktivitas yang dilakukan oleh 

peneliti setelah melakukan pengumpulan data dan diolah sampai pada kesimpulan. 

Pada teknik analisis data ini dikerjakan dengan menyusun data, menguraikan ke 

dalam unit-unit analisis, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih 

dan memilah data yang penting yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan.15 

 

 

                                                           
12 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif,…hlm. 149. 
13 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian,… hlm. 114. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,…hlm. 240. 
15 Rifa’i Abubakar, Pengantar Metodologi Penelitian,…hlm. 121. 
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1. Reduksi Data  

Reduksi data dapat diartikan sebagai cara seleksi yang menitikberatkan 

pada peyederhanaan, abstraksi, dan transformasi yang masih “kasar” pada 

catatan tertulis ketika di lapangan.16 Pada tahap ini, peneliti memilah data 

yang searah dengan fokus penelitian. Peneliti dapat menggunakan cara 

dengan membuat rangkuman di setiap penelitian agar data yang diperoleh 

tetap berada dalam penelitian.17  

Menurut Riyanto, reduksi data yaitu peneliti harus merampingkan data, 

memilih mana yang penting sesuai dengan permasalahan, menyederhanakan 

data, dan mengabstrasksikannya. Maka dari itu, dalam mereduksi data 

terdapat data yang terpakai dan data yang terbuang atau tidak terpakai. 

Maksudnya, peneliti harus memilih data yang sesuai dengan tujuan penelitian 

dan mengesampingkan data yang tidak terpakai.18 

2. Display Data  

Display dapat diartikan sebagai upaya untuk memaparkan atau 

menyajikan data. 19 Peneliti menyajikan data dalam bentuk narasi yang berisi 

gambaran hasil temuan ketika observasi di lapangan secara sistematis. 

Dengan adanya display data, peneliti akan merencanakan langkah selanjutnya 

setelah memahaminya.20 Dalam penelitian kualitatif, display data dapat 

dilakukan dengan bentuk bagan, uraian singkat, flowchart, hubungan antar 

kategori, dan sejenisnya. Display data dalam penelitian kualitatif lebih sering 

dengan menggunakan teks yang bersifat naratif (menguraikan).21 

 

 

 

                                                           
16 Matthew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Penerbit 

Universitas Indonesia (UI-Press), 2009), hlm. 16. 
17 Syafrida Hafni Sahir, Metodologi Penelitian,…hlm. 47. 
18 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif,…hlm. 165.  
19 Sapto Haryoko, dkk, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik, dan Prosedur 

Analisis), (Makassar: Badan Penerbit Universitas Negeri Makassar, 2020), hlm. 211. 
20 Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif, (Makassar: Syakir Media Press, 

2021), hlm. 162. 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,…hlm. 249. 
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3. Penarikan Kesimpulan  

Penarikan kesimpulan, yaitu pada tahap ini bukti-bukti data yang 

diperoleh di lapangan harus sudah selesai sesuai secara faktual dan akurat.22 

Peneliti dapat menarik kesimpulan dengan cara membandingkan antara 

pernyataan objek penelitian dengan konsep-konsep dasar yang terkandung 

dalam penelitian tersebut.23 

Dalam penelitian kualititatif, penarikan kesimpulan bisa jadi akan 

menjawab rumusan masalah yang telah disusun atau juga tidak. Penelitian 

kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah melakukan 

penelitian di lapangan. Maka dari itu, dalam membuat kesimpulan harus 

didukung dengan menggunakan data-data yang valid dan konsisten sehingga 

menghasilkan kesimpulan yang valid.24 

F. Teknik Keabsahan Data 

Teknik keabsahan data ialah mengukur lidasi data dari hasil penelitian agar 

menjadi suatu data penelitian kualitatif yang dapat dipertanggung jawabkan 

sebagai penelitian ilmiah. Untuk melakukan analisis keabsahan data dapat melalui 

diantaranya uji kreadibilitas (credibility), uji transferabilitas (transferability), uji 

dependibitas (dependability), dan uji komformitas (confirmability). Penelitian ini 

lebih spesifik ke dalam uji kreadibilitas data. Di dalam uji kreadibilitas data ada 

beberapa kepastian terhadap data dari hasil penelitan kualitatif antara lain 

perpanjangan pengamatan, peningkatan ketekunan, triangulasi, diskusi dengan 

tema sejawat, analisis kasus negative, dan membercheck.25 

Cara pengujian data yang sesuai dengan penelitian ini yaitu dengan 

menggunakan triangulasi. Triangulasi merupakan suatu pendekatan dalam analisa 

data yang menggabungkan data dari berbagai sumber penelitian. Teknik 

triangulasi ini sebagai salah satu teknik validasi yang tepat penggunaannya untuk 

sebuah penelitian kualitatif dikarenakan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar 

                                                           
22 Nursapiah, Penelitian Kualitatif,…hlm. 69. 
23 Syafrida Hafni Sahir, Metode Penelitian,…hlm. 48. 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D,…hlm. 252-253. 
25 Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang Pendidikan, 

(Ponorogo: CV. Nata Karya, 2019), hlm. 88-90. 
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data sebagai keperluan pemeriksaan terhadap data hasil penelitian. Adapun 

beberapa teknik tringulasi yaitu, triangulasi sumber data (data triangulation), 

triangulasi peneliti (investigator triangulation), triangulasi teori (theory 

triangulation), dan triangulasi metode (methodological triangulation).26 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik triangulasi metode 

(methodologucal triangulation). Triangulasi metode adalah memeriksa data 

dengan teknik yang berbeda melalui sumber data yang sama.27 Data yang 

diperoleh dari wawancara kemudian dicek dengan observasi, dokumentasi 

ataupun kuisioner. Ketika ketiga teknik yang digunakan dalam pengujian 

kreadibilitas menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti dapat 

mendiskusikannya dengan sumber data untuk memastikan data mana yang paling 

benar atau mungkin benar semuanya, karena sumber data memiliki sudut pandang 

yang berbeda-beda.28 Peneliti akan melakukan pengecekan pada informasi yang 

bersumber dari hasil wawancara dengan data hasil observasi dan dokumentasi.

                                                           
26 Sapto Haryoko, dkk, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik, dan Prosedur 

Analisis),…hlm. 409-414. 
27 Sapto Haryoko, dkk, Analisis Data Penelitian Kualitatif (Konsep, Teknik, dan Proedur 

Analisis),…hlm. 420. 
28 Umar Sidiq dan Miftachul Choiri, Metode Penelitian Kualitatif Di Bidang 

Pendidikan,…hlm. 95. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam Di SMP Negeri 5 Purbalingga 

SMP Negeri 5 Purbalingga merupakan sekolah negeri yang berada dibawah 

naungan pemerintah. Sekolah ini berdiri pada tahun 1943 yang awalnya dikenal 

dengan ST (sekolah teknik) atau sekolah lanjutan untuk tingkatan pertama. 

Kemudian pada tahun 1997, sekolah ini berubah nama menjadi SMP atau sekolah 

menengah pertama. SMP Negeri 5 Purbalingga secara geografis terletak sangat 

strategis di tengah kota. Dalam bidang akademik, SMP Negeri 5 Purbalingga 

pernah mendapat juara 1 tingkat nasional dalam perlombaan yang terkait dengan 

IPA. Sedangkan, untuk bidang non akademik SMP Negeri 5 Purbalingga pernah 

mendapat juara 1 pramuka dalam tingkat provinsi dan juara 1 sepakbola dalam 

tingkat kabupaten. 1 

SMP Negeri 5 Purbalingga menggunakan dua kurikulum, yaitu kurikulum 

2013 dan kurikulum merdeka. Kurikulum 2013 hanya digunakan untuk peserta 

didik kelas 9. Sedangkan, kurikulum merdeka diterapkan untuk peserta didik kelas 

7 dan 8. Adanya dua kurikulum di SMP Negeri 5 Purbalingga dikarenakan 

perubahan kurikulum 2013 menjadi kurikulum merdeka pada tahun 2022. Maka 

dari itu, untuk peserta didik yang masih menggunakan kurikulum 2013 tetap 

melanjutkan sampai lulus dari sekolah tersebut dan untuk peserta didik kelas 7, 8 

memakai kurikulum merdeka. Hal tersebut berdasarkan wawancara dengan Bapak 

kepala sekolah SMP Negeri 5 Purbalingga: 

“Di SMP 5 ini ada dua kurikulum, untuk kelas 7 dan 8 menggunakan 

kurikulum merdeka. Tetapi untuk kelas 9 masih menggunakan kurikulum 

2013. Inikan kurikulum merdeka baru ada ya mba tahun kemarin tepatnya 

tahun 2022, jadi untuk kelas 9 tetap belajar dengan menggunakan kurikulum 

2013 dan kelas 7, 8 kurikulum merdeka.” 2 

 

Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang ada di SMP Negeri 5 Purbalingga. Alokasi waktu mata pelajaran 

                                                           
1 Wawancara dengan Bapak Slamet Sriyanto (Kepala Sekolah), 17 Juli 2023. 
2 Wawancara dengan Bapak Slamet Sriyanto (Kepala Sekolah), 17 Juli 2023. 



32 

 

 
 

PAI di sekolah tersebut, untuk masing-masing kelas mendapat 3 X 40 menit di 

setiap minggunya. Guru Pendidikan Agama Islam akan membuat modul ajar 

untuk proses pembelajaran agar memudahkan tercapainya tujuan pembelajaran. 

Modul ajar ini dibuat di setiap materi atau bab baru seperti ketika pergantian 

materi sebelumnya kemateri yang baru atau yang akan diajarkan. Dengan adanya 

modul ajar ini akan memudahkan guru untuk menyampaikan materi kepada 

peserta didik dan tujuan pembelajaran akan tercapai.3 

Proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam, media pembelajaran sebagai 

salah satu hal yang penting bagi penunjang atau pedoman untuk guru dan peserta 

didik dalam proses atau aktivitas pembelajaran. Menurut Bapak Maulana, media 

pembelajaran itu memiliki banyak jenis seperti media pembelajaran visual, audio 

visual, grafis, proyektor, dan lain sebagainya. Media pembelajaran ini digunakan 

oleh guru sebagai alat bantu memberikan informasi kepada peserta didiknya. Hal 

tersebut berdasarkan wawancara dengan Bapak Maulana selaku Guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 5 Purbalingga: 

“Media pembelajaran itu banyak mba jenisnya, media pembelajaran visual, 

audio visual, grafis, proyektor, dan masih banyak sekali. Media 

pembelajaran yang bisa digunakan untuk guru dalam hal membantu 

mengajarkan ke anak didiknya”.4 

 

Peserta didik kelas 7 di SMP Negeri 5 Purbalingga lebih tertarik 

menggunakan media pembelajaran grafis, media proyektor, dan media audio 

visual ketika pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pembuatan media 

pembelajaran grafis dapat memanfaatkan gadget dan laptop sebagai alat bantu 

membuat media pembelajaran dengan memanfaatkan fasilitas aplikasi-aplikasi 

yang ada di dalamnya. Untuk media proyektor, Bapak Maulana menggunakannya 

untuk menampilkan power point. Sedangkan pada media audio-visual, guru 

menampilkan beberapa video pendukung terkait materi yang dipelajari sebagai 

penguatan materi. Hal tersebut sesuai wawancara guru Pendidikan Agama Islam: 

“Media pembelajaran yang menarik bagi siswa itu media grafis, proyektor 

sama audio-visual. Media grafis kan kita bisa manfaatin gadget, bisa 

                                                           
3 Observasi, 23 Mei 2023. 
4 Wawancara dengan Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya (Guru PAI), 21 Juni 2023. 
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menggunakan media elektronik laptop ataupun yang lainnya. Nanti disitu 

kita menggunakan fasilitas dari aplikasi-aplikasi yang guna membuat media 

pembelajaran kita seperti itu. Terus proyektor seringnya buat nampilin PPT. 

Kalau audio-visual biasanya saya nampilin video untuk menambah 

pemahaman anak-anak sama materinya. Jadi agar terbantu dari siswa itu 

sendiri maupun dari guru”.5 

 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam lebih sering menggunakan media 

grafis dengan memanfaatkan gadget sebagai alat bantu pembuatannya dan media 

proyektor yang digunakan untuk menampilkan power point. Gadget dimanfaatkan 

untuk belajar dikarenakan melihat anak zaman sekarang lebih tertarik kepada 

gadget dari pada media cetak yang berupa buku ataupun lainnya. Penggunaan 

gadget untuk pembelajaran akan menguntungkan bagi peserta didik secara materi 

ataupun finansial. Peserta didik akan dengan mudah membuat media 

pembelajaran tanpa perlu banyak mengeluarkan uang. Akan tetapi untuk 

mendapat sumber yang terpercaya untuk membuat media pembelajaran, peserta 

didik harus memperhatikan sumbernya, seperti jurnal, buku elektronik, ataupun 

artikel. Hal ini sesuai wawancara dengan Bapak Maulana selaku guru Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 5 Purbalingga:  

“Kalau saya lebih sering gunain media grafis sama proyektor. Iya jelas 

anak-anak lebih suka kegadget dan lebih menguntungkan dari segi finansial 

ataupun dari segi materi”.6 

 

Penggunaan gadget pada saat proses pembelajaran tetep diawasi oleh Bapak 

Maulana selaku guru Pendidikan Agama Islam sehingga tidak ada peserta didik 

yang menyalahgunakan gadget ketika sedang proses pembelajaran. Bapak 

Maulana akan berkeliling ke setiap meja peserta didik untuk memastikan tidak ada 

anak yang menyalahgunakannya. Peserta didik akan membuka gadget mereka 

ketika ada perintah dari guru untuk mencari suatu materi. Dan sebaliknya, ketika 

tidak digunakan gadget tersebut disimpan di dalam kotak dan diserahkan kepada 

wali kelas mereka masing-masing.7 

                                                           
5 Wawancara dengan Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya (Guru PAI), 21 Juni 2023. 
6 Wawancara dengan Bapak Anggy Maualana Dwi Prasetya (Guru PAI), 21 Juni 2023. 
7 Observasi, 23 Mei 2023. 
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Peneliti juga melakukan penelitian kembali pada tanggal 25, 26, 29, dan 30 

Mei 2023 mengenai penggunaan gadget pada saat pembelajaran. Penggunaan 

gadget pada saat pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk semua kelas yang 

diajar oleh Bapak Maulana tetap diawasi dengan baik. Bapak Maulana berkeliling 

dari satu meja ke meja lainnya untuk memastikan bahwa peserta didiknya 

menggunakan gadget untuk mengerjakan tugas yang telah diberikan. Hal ini 

dilakukan agar peserta didik tetap kondusif saat pengerjaan tugas dan tidak ada 

yang menyalahgunakannya. Peraturan membawa gadget di SMP Negeri 5 

Purbalingga atas izin kepala sekolah dengan peraturan ketika pembelajaran 

dimulai, semua gadget dikumpulkan dalam satu kotak dan diserahkan atau 

dititipkan kepada wali kelas masing-masing untuk disimpakan sementara. Apabila 

peserta didik akan menggunakannya untuk pembelajaran, maka gadget tersebut 

dapat diambil. Pengembalian gadget yang dititipkan kepada wali kelas dapat 

diambil ketika jam pelajaran telah selesai. 

Bapak Maulana memanfaatkan gadget dan laptop untuk membuat media 

pembelajaran dengan memanfaatkan salah satu aplikasi desain yaitu aplikasi 

Canva. Menurut Bapak Maulana, aplikasi Canva ini mudah untuk diakses, peserta 

didik dapat mendownload atau menginstal dengan mudah, semua umur dapat 

mengaksesnya dengan kata lain tidak ada batasan umur atau usia, dan dapat 

membantu atau mendukung dalam projek siswa. Adanya penerapan kurikulum 

merdeka pada peserta didik kelas 7 di SMP Negeri 5 Purbalingga, guru dituntut 

untuk lebih aktif dalam mendidik peserta didiknya dalam belajar dan 

mengkolaborasikan proses pembelajaran dengan gadget. Gadget ini sudah 

menjadi sesuatu yang melekat pada anak dalam sehari-hari untuk pegangan dalam 

belajar sehingga gadget dikolaborasikan dengan pendidikan untuk proses 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan wawancara dengan Guru Pendidikan Agama 

Islam di SMP Negeri 5 Purbalingga: 

“Pertama karena aplikasi Canva mudah untuk diakses, semua siswa bisa 

untuk mendownloadnya, bisa untuk menginstal aplikasi tersebut, dan tidak 

ada batasan usia ataupun umur. Aplikasi ini juga sangat mendukung dalam 

hal membuat projeck siswa. Terlebih dalam kurikulum merdeka, kita 

sebagai guru dituntut untuk lebih aktif dalam hal mendidik apalagi 
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mengkolaborasikan pendidikan yang dimana gadget sudah terbiasa sebagai 

bahan untuk anak pegangan dalam pembelajaran sehari-harinya”.8 

 

Penggunaan aplikasi Canva untuk pembuatan media pembelajaran tidak 

hanya dilakukan pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam saja, tetapi juga 

pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Bahasa Indonesia, dan Seni 

Budaya dan Keterampilan (SBK). Sebagaimana sesuai dengan wawancara dengan 

Hanita salah satu peserta didik kelas 7 SMP Negeri 5 Purbalingga: 

“Yang pertama ada di Agama sama Ipa. Biasanya di pelajaran agama dan 

Ipa itu kita gunakan aplikasi canva untuk membuat infografis, ataupun 

poster tentang seperti sejarah-sejara Islam, terus sama poster-poster tentang 

pemanasan global, di ipa juga ada. Terus sama Bahasa Indonesia sama SBK 

juga”.9 

 

Pembuatan desain grafis dalam aplikasi Canva yang dibuat oleh Bapak 

Maulana selaku guru Pendidikan Agama Islam dan peserta didik berupa desain 

infografis, poster, power point (PPT), ataupun tayangan-tayangan yang mendidik 

lainnya. Sebelum peserta didik diperintahkan untuk membuat sebuah karya 

dengan memanfaatkan aplikasi Canva, Bapak Maulana akan menyiapkan materi 

yang akan disampaikan dan memberikan contoh melalui hasil yang dibuatnya di 

aplikasi Canva dalam bentuk power point (PPT). Hasil desain yang dibuat oleh 

Bapak Maulana diharapkan dapat meningkat motivasi peserta didik untuk 

mengembangkan potensi dalam dirinya yang dituangkan dalam sebuah karya yang 

dibuat dalam aplikasi Canva. Hal ini sesuai apa yang disampaikan oleh Bapak 

Maulana saat wawancara di SMP Negeri 5 Purbalingga: 

“Kalau projek yang biasa saya buat dengan peserta didik itu adalah 

infografis ataupun poster maupun tayangan-tayangan yang mendidik. 

Pertama, saya menyiapkan dulu materinya, kemudian saya buatkan PPT 

dulu, PPTnya itu berupa hasil dari karya aplikasi Canva, kemudian saya 

juga bisa dibuat untuk video PPTnya itu, kemudian dari PPT ataupun hasil 

dari saya itu anak bisa untuk menjelajahi sendiri potensinya, bisa meniru 

hasil karya saya dengan mungkin mengaplikasikanya langsung di aplikasi 

Canva. Kemudian kalau misal anak masih bingung, nanti saya bisa 

tampilkan beberapa contoh dari hasil infografisnya tersebut.”10  

 

                                                           
8 Wawancara dengan Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya (Guru PAI), 21 Juni 2023. 
9 Wawancara dengan Hanita Putri (Peserta Didik), 21 Juni 2023. 
10 Wawancara dengan Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya (Guru PAI), 21 Juni 2023.  
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Berdasarkan observasi pembelajaran, penerapan aplikasi Canva kepada 

peserta didik sebagai pembuatan media pembelajaran pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam yaitu sebagai berikut.11 

1. Guru menyiapkan materi yang akan diajarkan kepada peserta didik dalam 

bentuk power point (PPT) yang dibuat dan didesain dengan menggunakan 

bantuan aplikasi Canva. Power point yang dibuat oleh Bapak Maulana 

menyesuaikan tema materi yang akan diajarkan. Pada pembelajaran saat itu 

mempelajari tentang masa Bani Umayyah di Andalusia. Power point tersebut 

berisikan tulisan-tulisan penjelasan materi dan didukung oleh gambar-gambar 

yang berkaitan dengan masa Bani Umayyah di Andalusia dengan tujuan agar 

peserta didik semangat belajar dan mudah menerima ilmu yang disampaikan 

oleh guru. 

2. Guru menampilkan dan memberikan penjelasan mengenai power point yang 

telah dibuatnya kepada peserta didik. Setelah guru selesai menjelaskan 

materi, pada slide terakhir dalam power point dipaparkan langkah-langkah 

menggunakan aplikasi Canva, yaitu sebagai berikut: 

a. Log in terlebih dahulu ke aplikasi Canva 

b. Klik ke tulisan “buat desain” 

c. Memilih template sesuai keinginan 

d. Menambahkan beberapa foto 

e. Menambahkan penjelasan atau tulisan 

f. Masukkan filter dan sesuaikan gambar 

g. Download gambar dan bagikan ke orang lain 

3. Peserta didik dibentuk menjadi beberapa kelompok dan untuk setiap 

kelompok beranggotakan 4-5 orang. Peserta didik ditugaskan untuk 

mendiskusikan materi yang berbeda terkait perkembangan ilmu pengetahuan 

dan nilai Islam sebagai hikmah kemajuan Bani Umayyah di Andalusia.  

4. Guru memerintahkan kepada setiap peserta didik yang berada dalam tim 

untuk membuat poster dengan menggunakan aplikasi Canva sesuai dengan 

materi yang telah ditugaskan. 

                                                           
11 Observasi, 23 Mei 2023. 
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5. Setelah peserta didik selesai dalam membuat poster tersebut, hasilnya 

didownload dan dicetak sebagai penilaian. 

6. Kemudian, hasil dari cetakan tersebut ditempel di mading dekat masjid 

sebagai bahan bacaan peserta didik lainnya. 

Berdasarkan observasi kembali pada tanggal 25, 26, 29, dan 30 Mei 2023, 

penerapan aplikasi Canva pada beberapa kelas sama dengan memberikan materi 

terlebih dahulu yang ditampilkan dalam bentuk power point yang didesain di 

aplikasi Canva. Materi yang disampaikan pada saat itu untuk seluruh kelas 7 sama 

mengenai masa Bani Umayyah di Andalusia. Desain power point yang dibuat oleh 

Pak Maulana ditambahkan beberapa gambar mengenai bangunan-bangunan pada 

masa Bani Ummayah di Andalusia dan ditambahkan dengan beberapa elemen dari 

Canva seperti bingkai foto, bunga, dan elemen lainnya yang menyesuaikan 

dengan tema materinya. Setelah memberikan penjelasan terkait materi masa Bani 

Umayyah di Andalusia, guru Pendidikan Agama Islam menjelaskan langkah-

langkah membuat desain di aplikasi Canva. Setelah itu, guru memerintahkan 

kepada peserta didik untuk membentuk kelompok dan memberikan tugas yang 

berbeda untuk setiap kelompok. Masing-masing peserta didik ditugaskan untuk 

membuat poster sesuai dengan tugas yang diberikan oleh guru. Setelah pembuatan 

poster telah selesai, peserta didik dapat mendownloadnya dan dicetak untuk 

ditempelkan di madding yang berada dekat mushola. Penempelan hasil karya 

peserta didik ini diharapkan tidak hanya sekedar hiasan pada madding tetapi juga 

sebagai bahan bacaan untuk peserta didik lainnya. 

Tahapan-tahapan pembuatan poster pada peserta didik di aplikasi Canva 

untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam yaitu:12 

1. Peserta didik mencari materi yang telah ditugaskan oleh guru. Pada saat 

observasi, peserta didik ditugaskan untuk mencari gambar dan penjelasan 

mengenai Masjid Cordoba, Menara Giralda, Mezquitta Cristo Dela Luzz, 

Torre Del Oro, Alcazar Sevilla, Istana Al Ma’mun, Istana Ja’fariyah, dan 

Istana Alhamra. Masing-masing kelompok dapat tugas untuk mencari salah 

satu yang telah ditentukkan oleh guru. 

                                                           
12 Observasi, 23 Mei 2023. 
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2. Setelah selesai mencari gambar dan penjelasanya, peserta didik membuka 

aplikasi Canva di gadgetnya masing-masing. 

3. Kemudian peserta didik mengklik pada kolom pencarian dan ketik “poster 

tegak” untuk mencari template poster yang gratis dan sesuai dengan tema 

materi mengenai bangunan peninggalan Dinasti Ummayah II. Peserta didik 

tidak diharuskan untuk memakai template yang sudah tersedia di aplikasi 

Canva. Guru membebaskan peserta didik untuk memakai template yang 

tersedia atau mengedit dari awal. 

4. Setelah menemukan template yang sesuai, peserta didik dapat langsung 

memasukkan beberapa gambar dan teks yang berisikan penjelasan. Untuk 

menambahkan gambar peserta didik dalam mengklik tombol “+” pada pojok 

bagian kiri, lalu memilih bagian galeri, dan ketika sudah menemukannya 

peserta didik mengklik langsung dan otomatis gambar akan terpasang. 

Sedangkan untuk menambahkan teks, peserta didik sama melalui langkah-

langkah seperti akan menambahkan gambar yang membedakan hanya 

mengklik bagian yang bertuliskan “teks”, setelah itu peserta didik dapat 

mengetikan penjelasnnya. Adapun beberapa peserta didik yang ingin 

mengubah bentuk frame pada gambar dan teks yang sudah ada ditemplate 

menjadi sesuai keinginannya dengan menggunakan fitur-fitur yang sudah ada 

di aplikasi Canva. Dan juga ada beberapa yang menambahkan elemen-elemen 

untuk mempercantik hasil karyanya. 

5. Peserta didik yang sudah selesai membuat dan mengedit posternya, tahap 

selanjutnya adalah mendownload hasil karyanya dan mencetaknya. Guru 

menyuruh peserta didik untuk mencetaknya dengan kertas hvs, lalu 

dilaminating agar tidak mudah basah ketika terkena air dan biaya yang 

dikeluarkan oleh peserta didik tidak terlalu mahal. Poster yang sudah dicetak 

lalu ditempelkan di mading dekat masjid yang ada di SMP Negeri 5 

Purbalingga.  

Setelah melakukan observasi terhadap beberapa kelas pada tanggal 23, 25, 

26, 29, dan 30 Mei 2023, setiap peserta didik pada langkah awal pembuatan poster 

ada yang berbeda. Ada beberapa peserta didik yang mencari materi terlebih 
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dahulu dan ada juga yang mencari templatenya dahulu. Namun untuk langkah 

selanjutnya masih sama. Perbedaan pada langkah awal tidak berpengaruh kepada 

proses pembuatan dan hasilnya nanti. Hasil karya desain poster yang telah dibuat 

oleh peserta didik akan menjadi penilaian dan ditempelkan di madding dekat 

masjid. 

Pembuatan poster di aplikasi Canva pada peserta dilakukan dua kali di 

setiap semesternya, sedangkan untuk Bapak Maulana membuat power point di 

aplikasi Canva untuk setiap pertemuan. Menurut Bapak Maulana, pembuatan 

power point di aplikasi Canva sangat memudahkan pekerjaan ketika membuat 

media pembelajaran dikarenakan banyak template power point yang menarik 

seperti tersedianya berbagai animasi bergerak. Animasi gerak yang tersedia di 

aplikasi Canva akan menarik perhatian peserta didik sehingga memotivasi untuk 

semangat belajar. Hal tersebut berdasarkan wawancara dengan Bapak Maulana: 

“Kalau saya dua kali dalam satu semester untuk membuat poster. Kalau 

PPT, saya di setiap pertemuan membuat di aplikasi Canva, karena di 

aplikasi Canva  PPTnya itu banyak hal yang menarik. Ada animasi 

geraknya, sehingga nanti diterapkan dalam peserta didik kan anak jadi 

tertarik untuk melihat dibandingkan dengan Microsoft Power Point, PPT 

nya kan sedikit sekali dalam hal gerak”. 13 

 

Pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Canva ini menjadi salah satu 

cara yang dilakukan oleh Bapak Maulana untuk meningkatkan motivasi belajar 

pada peserta didik. Respon peserta didik dengan cara belajar yang dilakukan oleh 

Bapak Maulana dengan memanfaatkan aplikasi Canva mendapat respon yang 

positif oleh peserta didik. Peserta didik lebih suka belajar dengan menggunakan 

aplikasi-aplikasi yang belum pernah dipelajari seperti aplikasi Canva. Hal ini juga 

sesuai dengan wawancara dengan Melda salah satu peserta didik kelas 7: 

“Menyenangkan, bisa belajar mengedit juga di Canva terus unik-unik juga 

templatenya”.14 

 

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 23, 25, 26, 29, 

dan 30 Mei 2023, pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan memanfaatkan 

                                                           
13 Wawancara dengan Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya, (Guru PAI), 21 Juni 2023. 
14 Wawancara dengan Melda Rahmadhani Islami (Peserta Didik), 30 Mei 2023. 
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aplikasi Canva mendapat respon yang baik dari peserta didik dan mereka juga 

sangat antusias belajar dengan memanfaatkan aplikasi tersebut. Peserta didik juga 

cenderung lebih memperhatikan penjelasan dari guru dan mengurangi tingkat 

kebosanan belajar yang menyebabkan rasa kantuk ketika guru sedang 

menjelaskan. Antusias peserta didik dalam proses pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam dengan memanfaatkan aplikasi Canva ini dikarenakan guru 

menampilkan power point yang didesain dalam aplikasi Canva dengan menarik 

yang dilengkapi animasi-animasi sehingga peserta didik tertarik dan fokus akan 

penjelasan yang disampaikan oleh guru. 

Penggunaan aplikasi Canva yang digunakan untuk membuat media 

pembelajaran pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki banyak 

manfaat bagi guru maupun peserta didiknya. Manfaat yang dapat dirasakan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam dalam pembuatan media pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi Canva yaitu pertama, dengan adanya Canva ini guru 

merasa sangat terbantu untuk membuat projek peserta didik untuk menciptakan 

sebuah karya. Kedua, aplikasi Canva membantu guru untuk membuat atau 

mendesain media pembelajaran seperti power point yang sering digunakan untuk 

kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Ketiga, dalam proses 

pembuatannya guru tidak perlu mengeluarkan biaya yang banyak dikarenakan 

template dan fitur-fitur di aplikasi Canva banyak yang gratis. Dan yang keempat, 

akses untuk masuk ke aplikasi Canva sangat mudah dengan menggunakan gadget 

maupun laptop. Hal ini sesuai wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam: 

“Manfaatnya banyak mba. Saya sebagai guru sangat terbantu untuk 

membuat projek hasil karya siswa. Kemudian saya sebagai guru juga sangat 

terbantu dalam hal mendesain ataupun membuat media pembelajaran. 

Kemudian ongkosnya ataupun biayanya sangat murah, banyak yang gratis. 

Kemudian aksesnya juga sangat gampang bisa digunakan menggunakan HP 

juga bisa digunakan melalui laptop iya”.15 

 

Sedangkan manfaat yang dirasakan oleh peserta didik dalam penerapan 

aplikasi Canva sebagai pembuatan media pembelajaran di pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam yaitu pertama, peserta didik akan terbantu dalam 

                                                           
15 Wawancara dengan Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya (Guru PAI), 21 Juni 2023. 



41 

 

 
 

belajarnya. Kedua, penggunaan aplikasi Canva untuk pembuatan media 

pembelajaran ini dapat mengerucutkan pokok bahasan yang akan disampaikan 

kepada peserta didik sehingga mudah dipahami dan tujuan pembelajaran akan 

tercapai. Ketiga, cara penyampaian materi dengan menggunakan media 

pembelajaran yang dibuat melalui aplikasi Canva dapat menjadikan waktu belajar 

peserta didik tercukupi dibandingkan dengan cara penyampaian materi yang 

lainnya. Keempat, menarik perhatian siswa untuk belajar dikarenakan proses 

pembelajaran menggunakan gadget yang digunakan untuk membuat media 

pembelajaran berupa poster dengan memanfaatkan aplikasi Canva. Pemanfaatan 

aplikasi Canva ini sebagai pembuatan media pembelajaran pada peserta didik 

yang menjadi motivasi dalam belajar, mengembangkan ide-ide untuk berfikir 

lebih bebas, dan mengekpresikan diri melalui sebuah karya. Hal ini sejalan dengan 

kurikulum merdeka, di mana kurikulum merdeka membantu peserta didik untuk 

membebaskan diri untuk berfikir lebih bebas dan luas tanpa adanya kekangan 

dengan menghasilkan sebuah karya yang dibuat oleh dirinya sendiri. Hal ini 

berdasarkan wawancara dengan guru Pendidikan Agama Islam: 

“Untuk peserta didik yang pertama akan memudahkan dalam hal belajar. 

Kemudian mengkerucutkan ide pokok atau ide-ide yang harus diberikan 

kepada peserta didik sehingga inti dalam pembelajaran mudah tercapai. 

Kemudian untuk waktu belajarnya itu relatif sangat terpenuhi atau tercukupi 

dibandingkan dengan model lain. Kemudian peserta didik juga tertarik 

dalam hal karena menggunakan gawai ataupun HP anak juga leluasa untuk 

mengekspresikan diri sendiri melalui hasil karya. Itu yang menyebabkan 

mereka berfikir lebih bebas lagi karena kurikulum merdeka kan ide-idenya 

kan membebaskan peserta didik sebagaimana yang merdekanya bangsa 

Indonesia, mereka tidak ada kekangan harus seperti ini seperti ini jadi 

mereka itu bebas untuk mengeksplor karyanya sendiri”.16 

 

Manfaat yang diperoleh oleh Bapak Maulana dan peserta didik dapat terlihat 

ketika peneliti melakukan observasi pada tanggal 23, 25, 26, 29, dan 30 Mei 2023. 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, guru sangat terbantu dengan 

adanya aplikasi Canva. Manfaat yang paling menonjol yang diperoleh oleh Bapak 

Maulana selaku guru Pendidikan Agama Islam adalah aplikasi Canva membantu 

Bapak Maulana untuk membuat power point sebagai media pembelajaran agar 

                                                           
16 Wawancara dengan Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya (Guru PAI), 21 Juni 2023. 
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terlihat menarik dan menjadi daya tarik bagi peserta didik untuk belajar dengan 

memanfaatkan template dan fitur-fitur aplikasi Canva yang gratis. Sedangkan 

manfaat yang paling menonjol pada peserta didik dengan belajar memanfaatkan 

aplikasi Canva sebagai pembuatan media pembelajaran untuk membuat poster 

adalah peserta didik dapat dengan mudah untuk memahami materi dan peserta 

didik lebih leluasa untuk mengembangkan kreativitasnya melalui sebuah karya. 

Adapun beberapa peserta didik yang memilih membuat poster dari template yang 

masih kosong sehingga akan dengan mudah menuangkan kretivitasnya, 

mendesain dengan keinginannya sendiri, dan hasil dari karyanya akan berbeda 

dari peserta didik. Hasil karya yang berbeda dari lainnya dikarenakan template 

yang sudah tersedia di Canva dan digunakan akan menjadi karya yang memiliki 

kesamaan dengan peserta didik lainnya. 

Observasi ini dapat diketahui bahwa penunjang pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 5 Purbalingga bisa dimulai melalui kesukaan dan 

kebiasaan anak terlebih dahulu. Anak zaman sekarang lebih suka dan terbiasa 

bermain gadget dalam kehidupan sehari-harinya. Maka dari itu, guru dapat 

memanfaatkan gadget sebagai bahan belajar peserta didik seperti yang dilakukan 

oleh Bapak Maulana. Bapak Maulana memanfaatkan aplikasi yang ada di dalam 

gadget yaitu aplikasi Canva sebagai pembuatan media pembelajaran dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Hasil prestasi yang dihasilkan oleh peserta didik dari pemanfaatan aplikasi 

Canva sebagai media pembelajaran dapat terlihat di bidang akademik maupun non 

akademik. Dalam bidang akademik, pemanfaatan aplikasi Canva ini sangat 

membantu peserta didik untuk dapat membuat poster pembelajaran. Sedangkan 

untuk prestasi non akademik, peserta didik dapat membuat hasil karya yang dapat 

dikembangkan di luar jam pelajaran. Hal ini sesuai wawancara dengan Bapak 

Maulana selaku guru Pendidikan Agama Islam: 

“Untuk prestasinya lebih ke prestasi non akademik, siswa itu terbantu dalam 

hal karyanya. Nanti dari hasil Canva itu, saya perintahkan untuk atau saya 

intrupsikan untuk menempelkannya di papan informasi ataupun papan 

madding yang berada di mushola. Nantikan disitu anak jadi tau hasil 

karyanya, kemudian menginspirasi kelas lain juga ibaratkan meningkatkan 
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motivasi belajar teman-temannya. Untuk akademiknya sangat terbantu, 

tetapikan secara prestasi di sinikan lebih kemotivasi belajarnya”.17 

 

Prestasi di bidang non akademik pada peserta didik dapat dilihat ketika 

mengikuti organisasi seperti osis, pramuka, palang merah remaja (PMR), dan 

organisasi lainnya. Beberapa anak yang mengikuti organisasi sering dimintai oleh  

guru untuk membuat desain seperti membuat banner atau spanduk, piagam, dan 

sebagainya. Maka dari itu, pemanfaatan aplikasi Canva bagi peserta didik 

berdampak baik dalam pembelajaran maupun non pembelajaran. Peserta didik 

dapat mengembangkan idenya yang dituangkan dalam sebuah karya. Hal ini 

seperti wawancara dengan salah satu peserta didik kelas 7 yang bernama Fitroh di 

SMP Negeri 5 Purbalingga: 

“Kemarin juga bikin piagam buat kemenangan lomba-lomba pas ivent 

ramadhan juga bikinnya pakai Canva terus itu dihargai sama guru bagian 

kesiswaan.”18 

 

Adapun kelebihan dalam pembuatan media pembelajaran dengan 

menggunakan aplikasi Canva pada guru dan peserta didik, yaitu pertama template, 

fitur-fitur, dan elemen yang ada di aplikasi Canva menarik sehingga menjadi daya 

tarik tersendiri bagi peserta didik untuk belajar. Kedua, pembuatan media 

pembelajaran dengan aplikasi Canva dapat digunakan di laptop maupun gadget. 

Dan yang ketiga, proses mendesain media pembelajaran bisa lebih cepat tidak 

memakan banyak waktu. Hal tersebut berdasarkan wawancara dengan Bapak 

Maulana: 

“Untuk kelebihannya itu banyak fitur-fitur Canva yang menarik. Peserta 

didik kan sukanya belajar dengan adanya beberapa gambar yang 

mendukung ya, misalnya power point yang saya buat tidak monoton tulisan 

semua tetapi dikasih sedikit hiasan sama gambar yang sesuai judul. Terus 

kelebihannya itu bisa digunakan di HP ataupun laptop. Terus yang terakhir 

proses mendesainnya jadi lebih cepet, engga banyak waktu yang kebuang, 

kan di Canva udah banyak template power point yang sudah tersedia tinggal 

diedit dikasih materi sama beberapa gambar terkait materi”.19 

 

                                                           
17 Wawancara dengan Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya (Guru PAI), 21 Juni 2023. 
18 Wawancara dengan Fitroh Father N R (Peserta Didik), 30 Mei 2023. 
19 Wawancara dengan Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya (Guru PAI), 21 Juni 2023. 
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Sedangkan menurut beberapa peserta didik yang peneliti wawancarai, 

aplikasi Canva ini memiliki kelebihan yaitu pertama templatenya unik-unik. 

Aplikasi Canva menyediakan bermacam-macam template seperti untuk membuat 

presentasi, poster, brosur, resume, dan masih banyak lagi yang lainnya. Kedua, 

menambah dan meningkatkan kreativitas. Kreativitas peserta didik ini terlihat 

melalui hasil karya yang mereka buat. Ketiga, apabila tiba-tiba keluar dari aplikasi 

Canva, hasil desain yang sudah dibuat akan dengan otomatis tersimpan dibagian 

proyek.  

Proses pembuatan media pembelajaran dengan menggunakan aplikasi 

Canva pastinya mengalami beberapa kendala atau kesulitan, yaitu pertama 

terdapat iklan saat sedang digunakan. Adanya iklan pada saat digunakan menjadi 

salah satu kendala dikarenakan memperlambat proses pengerjaan media 

pembelajaran. Dan yang kedua, beberapa template dan fitur-fitur pada aplikasi 

Canva masih ada yang berbayar. Template dan fitur-fitur yang berbayar dapat 

digunakan ketika menggunakan Canva premium. Maka dari itu, Bapak Maulana 

menyarankan kepada peserta didiknya untuk menggunakan template dan fitur-

fitur yang gratis atau tidak berbayar. Hal ini sesuai wawancara dengan guru 

Pendidikan Agama Islam: 

“Pertama mungkin ada iklan-klannya, sekarang karena Canva juga mungkin 

ada yang tidak gratis atau berbayar. Kemaren waktu awal siswa di semester 

dua pernah ada beberapa anak yang mengeluh karena disitu mungkin ada 

ongkos yang harus dibayar mungkin yang premium tapikan disitu ada yang 

gratis. Jadi saya milih anak supaya yang gratis aja silahkan dieksplor apapun 

nanti bentuknya terserah yang penting anak bisa ikut serta dalam 

menggunakan aplikasi Canva”.20 

 

Peserta didik yang diwawancarai oleh peneliti mengalami kesulitan dalam 

penggunaan aplikasi Canva seperti gadget yang digunakan eror dikarenakan 

memori gadgetnya penuh, beberapa fitur dan elemen Canva ada yang berbayar, 

dan terkendala jaringan internet yang menyebabkan keluar dari aplikasinya. 

Kesulitan tersebut merupakan sebagain besar yang ditemui oleh peserta didik 

kelas 7 di SMP Negeri 5 Purbalingga. 

                                                           
20 Wawancara dengan Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya (Guru PAI), 21 Juni 2023. 
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Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 23, 25, 26, 

29, dan 30 Mei 2023, peneliti melihat masih ada beberapa peserta didik yang 

mengalami kesulitan pada sinyal. Sinyal susah yang menjadi kendala bagi peserta 

didik salah satunya dikarenakan kartu operator yang digunakan hanya 

mendapatkan sinyal di daerah tertentu saja. Penggunaan aplikasi Canva 

memerlukan sinyal yang kuat sehingga template dan fitur-fitur yang dicari dapat 

terbuka dengan cepat. Peserta didik juga mengalami kesulitan dalam 

menambahkan gambar pada template yang digunakan. Kesulitan dalam 

menambahkan gambar ini hanya ditemui oleh beberapa peserta didik saja 

dikarenakan masih belum terlalu paham penggunaannya. 

Beberapa kesulitan penggunaan aplikasi Canva dalam proses pembuatan 

media pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang telah dijabarkan di atas, dapat 

diatasi dengan memanfaatkan template dan fitur-fitur Canva yang gratis, peserta 

didik dapat memanfaatkan fasilitas sekolah seperti wifi untuk mendapatkan sinyal 

yang kuat, dan peserta didik dapat menanyakan kepada guru ataupun teman ketika 

masih ada yang kurang paham dalam penggunaan aplikasi Canva. 

Fasilitas sarana dan prasarana yang disediakan oleh sekolah untuk peserta 

didik maupun guru untuk pendukung dalam pembelajaran sudah tercukupi. Ketika 

ada peserta didik yang menggunakan gadget saat pembelajaaran, sekolah 

memfasilitasi wifi. Hal ini berdasarkan wawancara dengan Kepala SMP Negeri 5 

Purbalingga: 

“Sudah, karena SMP 5 fasilitasnya sudah mendukung kegiatan belajar 

mengajar, baik kurikulum merdeka maupun K13 hampir semuanya 

terpenuhi. Untuk wifi sudah ada, sekolah memfasilitasi untuk pembelajaran 

siswa maupun untuk guru”.21 

 

Pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam mendapat respon yang baik oleh Kepala SMP Negeri 5 Purbalingga. 

Beliau mendukung kegiatan belajar dengan memanfaatkan aplikasi Canva sebagai 

media pembelajaran seperti membuat power point (PPT), poster, infografis, dan 

yang lainnya. Hal-hal yang berkaitan dengan belajar dan peserta didik tertarik atau 

                                                           
21 Wawancara dengan Bapak Slamet Sriyanto (Kepala Sekolah), 17 Juli 2023. 
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menyukainya, dari pihak sekolah selalu mendukung asalkan hal tersebut dapat 

memotivasi peserta didik untuk belajar. Hal tersebut sesuai wawancara dengan 

Kepala SMP Negeri 5 Purbalingga: 

“Bagus kami mendukung kegiatan itu, memang itu kan anak-anak memang 

menyukai, tentunya sekolah mendukungnya”.22 

 

Berdasarkan wawancara dengan Bapak Slamet selaku Kepala SMP Negeri 5 

Purbalingga, pada tahun 2024 akan diadakan pelatihan kepada guru terkait 

pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran. Pelatihan ini diadakan 

karena melihat pengaruh baik dari pemanfaatan aplikasi Canva ini dan hanya 

beberapa guru saja yang baru menggunnakan atau memanfaatkan aplikasi Canva 

sebagai alat bantu desain pembuatan media pembelajaran, jadi dari pihak sekolah 

mendorong guru untuk menerapkan aplikasi Canva untuk pembelajaran.23 

B. Analisis Data Terkait Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Di SMP Negeri 5 Purbalingga 

Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di 

SMP Negeri 5 Purbalingga. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dilaksanakan 

selama 3 X 40 menit di setiap minggunya bagi masing-masing kelas. Pada kelas 7, 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan kurikulum merdeka. 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Purbalingga sebagai 

proses pembentukan dan penanaman tingkang laku pada peserta didik agar sesuai 

dengan ajaran agama Islam. Hal tersebut sesuai dengan Zakiah Drajar bahwa 

Pendidikan Agama Islam sebagai proses pembentukan kepribadian pada muslim 

agar sesuai dengan ajaran agama Islam yang nantinya akan menjadikan Islam 

sebagai pandangan hidup.24  

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 5 Purbalingga 

menggunakan media pembelajaran sebagai alat bantu untuk menyampaikan materi 

pembelajaran kepada peserta didik. Media pembelajaran yang dipakai untuk 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam tersusun sistematis selaras dengan 

                                                           
22 Wawancara dengan Bapak Slamet Sriyanto (Kepala Sekolah), 17 Juli 2023. 
23 Wawancara dengan Bapak Slamet Sriyanto (Kepala Sekolah), 17 Juli 2023. 
24 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,…hlm. 12. 
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kurikulum dan keperluan peserta didik di SMP Negeri 5 Purbalingga. Selaras 

dengan teori yang digunakan oleh peneliti bahwa media pembelajaran merupakan 

perantara yang berupa alat untuk menyampaikan sebuah infomasi berupa materi 

pembelajaran dari guru kepada peserta didik dengan tujuan mempermudah proses 

komunikasi pembelajaran.25 

Media pembelajaran yang dibuat oleh Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya 

disesuaikan dengan fungsi media pembelajaran bahwa peserta didik dapat 

menerima pesan dengan baik, memotivasi peserta didik, dan mendapat respon 

yang baik oleh peserta didik. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Derek 

Rowntree mengenai fungsi media pembelajaran yaitu meningkatkan motivasi, 

mengembagkan respon, memberikan umpan balik, dan menstimulus peserta didik 

untuk membentuk latihan.26 

Penggunaan media pembelajaran pada mata pelajaran Pendidikan Agama 

Islam kelas 7 di SMP Negeri 5 Purbalingga yang diampu oleh Bapak Anggy 

Maulana Dwi Prasetya menggunakan media pembelajaran grafis dan audio-visual. 

Pada media grafis, Pak maulana membuat power point dan peserta didik 

diperintah untuk membuat poster. Sedangkan pada media audio-visual 

menampilkan video yang berkaitan dengan masa Bani Umayyah di Andalusia. Hal 

tersebut sesuai dengan bab sebelumnya bahwa media grafis adalah alat untuk 

mempersatukan ide, pengetahuan, dan realita yang disajikan dalam bentuk logo, 

bahasa, angka, dan lukisan.27 Sedangkan media audio-visual adalah sarana 

penyampaian informasi yang mempunyai karakteristik gambar dan suara. Media 

audio-visual terbagi menjadi dua bagian yaitu, audio-visual diam (sound slide, 

cetak suara, dan film bingkai suara) dan gerak (video cassette dan film suara).28 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi, media pembelajaran 

yang sering digunakan oleh Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya yaitu media 

grafis. Media grafis ini membantu peserta didik kelas 7 untuk mengembangkan 

                                                           
25 Setria Utama Rizal, dkk, Media Pembelajaran Edisi Revisi Panduan Membuat Presentasi 

Menarik Untuk Pendidikan dan Peserta Didik,…hlm. 10. 
26 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran,…hlm. 20. 
27 Fatma Sukmawati, Media Pembelajaran,…hlm. 161. 
28 Sapto Haryoko, “Efektivitas Pemanfaatan Media Audio-Visual Sebagai Alternatif 

Optimalisasi Model Pembelajaran”,…hlm. 3. 
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kreativitas daya imajinasinya yang dituangkan dalam karya poster. Hal tersebut 

sesuai dengan salah satu fungsi media grafis bahwa media grafis dalam proses 

pembelajaran mempunyai fungsi yaitu sebagai pengembangan imajinasi peserta 

dan pengembangan tingkat kreativitas pada peserta didik.29 

Perangkat multimedia yang dimanfaatkan oleh Bapak Anggy Maulana Dwi 

Prasetya untuk pembuatan media pembelajaran berdasarkan observasi, 

wawancara, dan dokumentasi adalah aplikasi Canva. Aplikasi Canva ini dipilih 

oleh Bapak sebagai alat desain pembuatan media pembelajaran dikarenakan 

memiliki banyak fitur, template, elemen desain , dan sebagainya yang mudah 

digunakan dan menunjang kreativitas. Hal ini sesuai dengan bab sebelumnya 

bahwa aplikasi Canva menyediakan berbagai fitur foto, template, jenis huruf, dam 

ilustrasi lainnya yang bermacam-macam dan dapat langsung digunakan sehingga 

dapat menunjang kreativitas ketika pembuatan desain.30 

Penggunaan aplikasi Canva pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

digunakan untuk membuat power point (PPT) dan poster. Pembuatan power point 

dibuat oleh Bapak Maulana untuk menjelaskan materi kepada peserta didik dan 

pembuatan poster dibuat oleh peserta didik sebagai bentuk penilaian. Dalam 

pembuatan power point, guru memanfatkan template yang sudah ada dan 

menambahkan beberapa elemen atau fitur yang lainnya untuk mempercantik dan 

menjadi daya tarik bagi peserta didik. Sedangkan pembuatan poster yang 

dilakukan oleh peserta didik, kebanyakan memanfaatkan template yang sudah 

tersedia dan beberapa peserta didik lainnya membuatnya dari awal. Jadi 

penggunaan aplikasi Canva untuk pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang 

diampu oleh Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya di SMP Negeri 5 Purbalingga 

digunakan untuk membuat dan mendesain power point dan poster sebagai media 

pembelajaran. Hal ini selaras dengan pendapat Setya Resmini bahwa terdapat 

                                                           
29 Rodhatul Jennah, Media Pembelajaran,…hlm. 55. 
30 Muhammad Sholeh, dkk, “Penggunaan Aplikasi Canva Untuk Membuat Kontek Gambar 

Pada Media Sosial Sebagai Upaya Mempromosikan hasil Produk UMKM”,...hlm.432. 
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berbagai macam desain online yang dapat digunakan dalam aplikasi Canva seperti 

poster, presentasi, brosur, infografis, dan lain sebagainya.31 

 
Gambar 4.1. Guru menjelaskan materi 

Gambar 4.1, guru sedang menjelaskan materi mengenai masa Bani 

Umayyah di Andalusia melalui sebuah power point yang dibuat atau didesain 

dengan menggunakan aplikasi Canva. Power point tersebut didesain dengan 

menambahkan beberapa gambar pendukung seperti bangunan-bangunan yang ada 

pada masa Bani Ummayah di Andalusia. Isi di dalam power point tersebut berupa 

materi, gambar bangunan, dan video mengenai Andalusia.32 

 
Gambar 4.2. Peserta didik membuat poster 

 

Gambar 4.2, peserta didik sedang membuat poster dengan memakai 

template yang sudah ada di dalam aplikasi Canva. Peserta didik tersebut hanya 

tinggal mengganti gambar dan teks atau penjelasannya sesuai dengan tugas yang 

dibagikan oleh guru dan sesuai dengan tema materi yang sedang dipelajari.33 

                                                           
31 Setya Resmini, dkk, “Pelatihan Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembuatan 

Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris”,…hlm. 337. 
32 Observasi, 29 Mei 2023. 
33 Observasi, 29 Mei 2023. 



50 

 

 
 

Selaras dengan teori yang digunakan oleh peneliti yaitu dalam aplikasi 

Canva memfasilitasi dan menyediakan berbagai fitur-fitur untuk pendidikan. 

Aplikasi Canva sebagai alat bantu kolaborasi dan kreativitas untuk semua jenjang 

pendidikan sebagai satu-satunya platform desain yang diperlukan di dalam kelas. 

Jadi keterkaitan antara teori dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah 

guru sebagai pendidik memanfaatkan aplikasi Canva sebagai platform desain 

untuk membuat media pembelajaran yang menarik sehingga menjadi daya tarik 

peserta didik untuk belajar.34 

Pembuatan power point (PPT) yang dibuat oleh Bapak Anggy Maulana Dwi 

Prasetya sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama Islam menyesuaikan 

dengan kriteria kurikulum merdeka dan peserta didik. Bapak maulana membuat 

media pembelajaran menyesuaikan dengan kelarasan tujuan pembelajaran, materi 

pembelajaran, karakteristik siswa, teori, gaya belajar siswa, kondisi lingkungan, 

kemudahan akses, biaya, teknologi, interaksi dua arah, dan kebaruan.. 

Sebagaimana yang dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa media pembelajaran 

memiliki karakteristik khusus dan umum untuk memenuhi standar sebagai media 

pembelajaran dan media yang dibuat oleh Bapak Maulana sudah memenuhi 

standar karakteristik media pembelajaran.35 

Proses pembuatan poster pada peserta didik melalui beberapa tahapan, yaitu 

pertama peserta didik mencari materi yang telah ditugaskan oleh guru. Kedua, 

setelah selesai mencari materinya, peserta didik membuka aplikasi Canva di 

gadgetnya masing-masing. Ketiga, peserta didik mencari template poster yang 

gratis dan sesuai dengan tema materi yaitu masa Bani Umayyah di Andalusia. 

Keempat, setelah menemukan template yang sesuai, peserta didik dapat langsung 

memasukkannya ke dalam template dan dapat mengubah bentuk frame pada 

gambar, teks, maupun menambahkan beberapa elemen untuk mempercantiknya. 

Dan tahapan yang kelima, peserta didik yang sudah selesai membuat dan 

mengedit dapat mendownloadnya dan mencetak untuk ditempelkan dimadding 

dekat masjid yang ada di SMP Negeri 5 Purbalingga. Hal tersebut sesuai dengan 

                                                           
34 Gilang Alfinandika Rizanta dan Meilan Arsanti, “Pemanfaatan Aplikasi Canva sebagai 

Media Pembelajaran Masa Kini”,…hlm. 565. 
35 Andy Kristanto, Media Pembelajaran,…hlm. 90-94. 
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bab sebelumnya bahwa terdapat langkah-langkah dalam menggunakan aplikasi 

Canva yaitu buka aplikasi Canva lalu sign-up dengan login di 

https://www.canva.com, memilih sesuai kebutuhan seperti membuat presentasi, 

memilih template yang masih kosong atau yang sudah tersedia, menggunakan 

fitur-fitur Canva, dan simpan hasil desain.36 

 
Gambar 4.3. Peserta didik menunjukkan tugas 

Gambar 4.3, peserta didik menunjukkan kepada guru tugas yang 

diperintahkan pada minggu lalu. Tugas yang diperintahkan oleh guru pada minggu 

lalu kepada peserta didik untuk mencari gambar dan penjelasannya mengenai 

Masjid Cordoba, Menara Giralda, Mezquitta Cristo Dela Luzz. Torre Del Oro, 

Alcazar Sevilla, Istana Al Ma’mun, Istana Ja’fariyah, dan Istana Alhamra.37  

 
Gambar 4.4. Peserta didik membuka aplikasi Canva 

Gambar 4.4, peserta mulai membuka aplikasi Canva untuk memulai 

mendesain poster. Untuk masuk ke dalam aplikasi Canva memerlukan beberapa 

                                                           
36 Setya Resmini, dkk, “Pelatihan Penggunaan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembuatan 

Bahan Ajar Dalam Pembelajaran Bahasa Inggris”,…hlm. 337-338. 
37 Observasi, 23 Mei 2023. 

https://www.canva.com/
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waktu tergantung dengan jaringan internetnya. Apabila jaringan internet stabil, 

maka proses masuknya akan cepat. Dan sebaliknya, jika jaringan internet tidak 

stabil atau jelek, maka proses masuknnya akan lebih lama.38 

 
Gambar 4.5. Peserta didik mencari template 

Gambar 4.5, peserta didik mencari template poster tegak yang sudah 

tersedia secara gratis di aplikasi Canva. Peserta didik mencari template sesuai 

dengan keinginan masing-masing yang menurut mereka bagus dan menarik untuk 

dibuat poster. Template poster yang tersedia di aplikasi Canva sangat beragam 

dari yang bertema pendidikan, promosi makanan, kesehatan, dan lain sebagainya. 

Misalnya terdapat beberapa peserta didik lebih suka dengan desain poster 

makanan, mereka dapat mengubah gambar, penjelasan, dan menambahkan 

beberapa elemen yang sesuai dengan materi atau tugas yang diberikan oleh guru. 

Peseta didik yang menggunakan template poster tegak yang sudah tersedia di 

aplikasi Canva memungkinkan hasil desain yang sama dengan peserta didik 

lainnya, namun untuk isi materinya tetap berbeda.39 

                                                           
38 Observasi, 25 Mei 2023. 
39 Observasi, 25 Mei 2023. 
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Gambar 4.6. Peserta didik membuat desain dari awal 

Gambar 4.6, terdapat beberapa peserta didik yang membuat desain poster 

dari awal. Peserta didik yang membuat desain dari awal akan menghasilkan desain 

poster yang berbeda dari peserta didik lainnya dan kemungkinan sama akan sangat 

jauh. Resiko pembuatan desain poster dari awal memakan banyak waktu daripada 

dengan memanfaatkan template poster yang sudah tersedia di aplikasi Canva.40 

 
Gambar 4.7. Peserta didik memasukkan gambar 

Gambar 4.7, peserta didik sedang menambahkan atau memasukkan 

beberapa gambar secara satu persatu sesuai dengan materi yang ditugaskan 

kepada masing-masing kelompok. Penambahan gambar pada aplikasi Canva 

sangat mudah bagi peserta didik karena gambar akan langsung terpasang dan 

menyesuaikan frame yang digunakannya.41  

                                                           
40 Observasi, 25 Mei 2023. 
41 Observasi, 23 Mei 2023. 
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Gambar 4.8. Peserta didik memasukkan teks atau penjelasan 

Gambar 4.8, peserta didik sedang menambahkan teks untuk menjelaskan 

gambar. Penjelasan tersebut berisikan di mana letak bangunan, siapakah pendiri 

bangunan, fungsi bangunan, dan ciri khas dari bangunan. Bentuk fontnya dapat 

diubah sesuai dengan keinginan peserta didik.42 

 
Gambar 4.9. Peserta didik menempelkan hasil karya 

Gambar 4.9, peserta didik sedang menempelkan poster yang dibuatnya di 

madding dekat masjid. Peserta didik menempelkannya dengan isolasi yang sudah 

disediakan oleh sekolah. Poster yang ditempelkan di madding ini bertujuan agar 

peserta didik yang lainnya ikut serta belajar mengenai bangunan-bangun pada 

masa Bani Umayyah di Andalusia.43 

Desain power point dan poster yang dibuat oleh Bapak Anggy dan peserta 

didik menyesuaikan dengan tema materi yang dipelajari. Pada saat observasi, 

materi yang sedang dibahas mengenai masa Bani Umayyah di Andalusia yang 

                                                           
42 Observasi, 29 Mei 2023. 
43 Observasi, 30 Mei 2023. 
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termasuk ke dalam sejarah kebudayaan Islam. Desain yang dibuat berkaitan 

dengan sejarah Bani Umayyah di Andalusia mengenai bangunan-bangunan. Hal 

ini selaras dengan karakteristik media pembelajaran bahwasanya media 

pembelajaran disesuaikan dengan tema apa yang sedang dipelajari agar saling 

berkesinambungan. Misalnya seperti membahas mengenai sejarah kebudayaan 

Islam, maka media pembelajarannya berkaitan dengan sejarah.44 

Manfaat dari penggunaan aplikasi Canva untuk pembuatan media 

pembelajaran pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam bagi guru dan peserta 

didik yaitu pertama, memudahkan guru untuk membuat dan mendesain media 

pembelajaran agar terlihat menarik. Kedua, mengembangkan kreativitas guru dan 

peserta didik. Ketiga, memudahkan peserta didik untuk menangkap materi yang 

dijelaskan oleh guru. Keempat, terdapat akses ke template, elemen, ataupun fitur-

fitur lainnya secara gratis. Kelima, akses masuk ke dalam aplikasi Canva mudah 

dengan menggunakan laptop maupun gadget. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Gifari Zakawali bahwa aplikasi Canva memiliki manfaat yang dapat membantu 

untuk membuat desain yang menarik dengan mengakses ke gambar, video, 

template, elemen, atau fitur-fitur yang lainnya secara gratis maupun paket pro.45 

Dan juga dijelaskan oleh Garis Pelangi bahwa aplikasi Canva memiliki kelebihan 

yaitu memiliki desain yang menarik dan beragam, meningkatkan kreativitas, 

menghemat waktu, dan dapat mendesain di gadget maupun laptop.46 

Berdasarkan observasi, wawancara, dan dokumentasi yang dilakukan oleh 

peneliti, pemanfaan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 5 Purbalingga pada guru dan peserta didik kelas 7 

memiliki kelebihan dan mengalami kesulitan. Menurut analisa peneliti kelebihan 

dari pemanfaatan aplikasi Canva ini adalah terdapat elemen, template, dan fitur-

fitur lainnya yang unik dan menarik sehingga menjadi daya tarik bagi peserta 

didik untuk belajar. Peserta didik juga menjadi lebih kreatif dengan menuangkan 

                                                           
44 Hardianto, “Media Pembelajaran Dalam Pendidikan Agama Islam”,…hlm. 8-13. 
45 https://www.google.com/amp/s/store.sirclo.com/blog/manfaat-aplikasi-canva/, diakses 21 

Mei 2023. 
46 https://www.google.com/amp/s/store.sirclo.com/blog/manfaat-aplikasi-canva/, diakses 21 

Mei 2023. 

https://www.google.com/amp/s/store.sirclo.com/blog/manfaat-aplikasi-canva/
https://www.google.com/amp/s/store.sirclo.com/blog/manfaat-aplikasi-canva/


56 

 

 
 

imajinasinya ke dalam sebuah aplikasi. Penggunaan aplikasi Canva dapat 

digunakan pada gadget maupun laptop dan proses desain media pembelajaran jadi 

lebih cepat. Tidak hanya itu, aplikasi Canva akan menyimpan secara otomatis 

apabila pengguna lupa langsung keluar dari aplikasi. Hal ini sesuai dengan teori 

bab sebelumnya bahwa kelebihan dari aplikasi Canva adalah terdapat desain yang 

menarik dan beragam, meningkatkan kreativitas, pembuatannya lebih praktis, dan 

dapat digunakan mendesain pada gadget maupun laptop.47 

Sedangkan untuk kesulitan yang sering dialami oleh guru dan peserta didik 

yaitu terdapat beberapa template, elemen, ataupun fitur-fitur lainnya yang 

berbayar, jaringan yang harus stabil ketika proses pembuatan media pembelajaran, 

dan beberapa peserta didik masih ada yang belum paham cara mendesainnya. Hal 

tersebut sebagaimana dengan bab sebelumnya bahwa aplikasi Canva memiliki 

kekurangan seperti jaringan internet harus cukup dan stabil serta beberapa stiker, 

template, font, ilustrasi, dan lainnya masih ada yang berbayar.48 

                                                           
47 Garis Pelangi, “Pemanfaatan Aplikasi Canva Sebagai Media Pembelajaran Bahasa dan 

Sastra Indonesia Jenjang SMA/MA”,…hlm. 81-82. 
48 Merrisa Monoarfa dan Abdul Haling, “Pemanfaatan Media Pembelajaran Canva Dalam 

Meningkatkan Kompetensi Guru”,…hlm. 1089. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang sudah peneliti lakukan maka dapat diambil 

kesimpulan yang sekiranya dapat menjawab rumusan masalah terkait pemanfaatan 

aplikasi Canva sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 5 Purbalingga, bahwa pemanfaatan aplikasi Canva ini digunakan dengan 

sebaik-baiknya untuk membuat media pembelajaran yang berupa power point 

(PPT) dan poster. Pembuatan Power point (PPT) sebagai media pembelajaran 

dibuat oleh guru, sedangkan peserta didik membuat media pembelajaran yang 

berbentuk poster. Pembuatan power point ini dilakukan di setiap pergantian 

materi yang sebelumnya ke materi yang baru atau akan dipelajari. Dan untuk 

pembuatan poster pada peserta didik dilakukan dua kali dalam satu semester. 

Pembuatan media pembelajaran ini dilakukan melalui langkah-langkah yaitu 

siapkan materi yang akan dibuat power point maupun poster, masuk ke aplikasi 

Canva dan mencari template yang akan digunakan, setelah mendapatkan template 

yang sesuai masukkan materi ke dalamnya dan ditambahkan gambar untuk 

mempercantik penampilan media pembelajaran, apabila ingin menambahkan 

hiasan dapat masuk ke bagian elemen dan pilih elemen yang sesuai, lalu ketika 

sudah selesai mendesain dapat didownload untuk menyimpan hasilnya. 

Berdasarkan pembuatan media pembelajaran menggunakan aplikasi Canva 

pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat memberikan manfaat yaitu 

memudahkan guru membuat media pembelajaran yang menarik, banyak elemen 

dan fitur-fitur lainnya yang gratis, mudah diakses, menambah kreativitas guru dan 

peserta didik, dan mempermudah peserta didik untuk menerima materi. Namun 

pembuatan media pembelajaran ini mengalami beberapa kesulitan, seperti 

jaringan yang harus stabil, ada beberapa yang berbayar, dan beberapa peserta 

didik masih ada yang belum faham penggunaanya. Akan tetapi kesulitan yang 

dirasakan dapat diatasi dengan memanfaatkan fasilitas sekolah seperti wifi atau 

dapat juga tethring ke teman, memanfaatkan elemen atau fitur-fitur yang gratis, 
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dan bagi peserta didik yang belum faham bisa menanyakannya kepada guru 

ataupun peserta didik yang lainnya. 

B. Keterbatasan Peneliti 

Penelitian yang telah dilakukan dan disusun sudah pasti terdapat 

keterbatasan yang dialami oleh peneliti, sehingga hal tersebut secara langsug 

maupun tidak langsung berdampak pada hasil penelitian. Kemudian dampak ini 

menjadi salah satu faktor yang memengaruhi jawaban dari setiap pemanfaatan 

aplikasi Canva sebagai media pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP 

Negeri 5 Purbalingga diantara keterbatasan yang dialami peneliti antara lain 

sebagai berikut: 

1. Keterbatasan Waktu 

Apabila melihat surat yang dikeluarkan oleh fakultas mengenai waktu 

pelaksaan riset individu yang berjangka waktu dua bulan, namun peneliti 

tidak sepenuhnya melakukan penelitian dikarenakan pelaksaan kegiatan 

wisuda kelas 9 di akhir Bulan Mei dan adanya pelaksanaan Sumatif Akhir 

Semester (SAS) di awal Bulan Juni. Jadi untuk pelaksanaan penelitian hanya 

dilaksanakan sekitar dua minggu saja. 

2. Keterbatasan dari Narasumber 

a. Wawancara dengan kepala SMP Negeri 5 Purbalingga mengalami 

kesulitan dikarenakan narasumber merupakan pejabat sekolah yang 

memiliki banyak agenda penting yang tidak dapat ditinggalkan. 

b. Kesulitan dalam mewawancari peserta didik dikarenakan peserta didik 

tentunya masih kurang untuk menggambarkan keadaan sesungguhnyaa 

ketika pembelajaran. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan, ada beberapa saran yang 

dapat peneliti ajukan, diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat dengan benar mengetahui 

fokus penelitiannya, memaksimalkan pengambilan data pada saat penelitian, 
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selalu konfirmasi terlebih dahulu kepada narasumber untuk mengatur jadwal 

penelitian dan wawancara, dan memperbanyak referensi. 

2. Bagi Kepala Sekolah 

Kepada Kepala SMP Negeri 5 Purbalingga diharapkan dapat 

menyegerakan pelatihan kepada guru-guru yang lainnya terkait penggunaan 

aplikasi Canva sehingga guru dapat menghemat waktu dalam membuat media 

pembelajaran. 

3. Bagi Guru 

Kepada guru Pendidikan Agama Islam diharapkan dapat membuat 

media pembelajaran selain power point dan peserta didik diberi tugas 

membuat media pembelajaran selain poster agar mereka dapat 

mengembangkan kreativitas dan mengasah keahlian lainnya. 

4. Bagi Peserta Didik 

Kepada peserta didik kelas 7 di SMP Negeri 5 Purbalingga diharapkan 

dapat mengembangkan terus kreativitasnya dan terus berlatih untuk 

mendesain yang lainnya baik itu untuk pembelajaran maupun di luar 

pembelajaran. 
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Lampiran 1 Pedoman Observasi 

PEDOMAN OBSERVASI 

Pada penelitian ini, metode observasi yang digunakan ialah metode 

observasi langsung dimana peneliti melakukan pengamatan secara langsung ke 

lokasi penelitian. Adapun observasi atau pengamatan yang dilakukan di SMP 

Negeri 5 Purbalingga bertujuan untuk mengetahui: 

1. Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian di SMP Negeri 5 Purbalingga. 

2. Pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran pada Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 5 Purbalingga sebagai fokus  

Lampiran 2 Pedoman Wawancara 

PEDOMAN WAWANCARA 

Kepala Sekolah 1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Negeri 5 Purbalingga? 

2. Apa visi dan misi dari SMP Negeri 5 Purbalingga? 

3. Apa yang menjadi keunggulan dari SMP Negeri 5 

Purbalingga? 

4. Menurut bapak, media pembelajaran itu apa? 

5. Bagaimana tanggapan bapak terkait guru PAI (Bapak 

Maulana) yang memanfaatkan aplikasi Canva sebagai 

media pembelajaran? 

6. Apakah sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 5 

Purbalingga memadai untuk melakukan kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan aplikasi Canva? 

7. Menurut bapak, apakah pemanfaatan penggunaan aplikasi 

Canva ini perlu juga diterapkan kepada guru yang lainnya? 

Guru Pendidikan 

Agama Islam 

1. Menurut bapak, media pembelajaran itu apa? 

2. Media pembelajaran seperti apa yang dapat menjadi daya 

tarik peserta didik SMP Negeri 5 Purbalingga untuk lebih 

semangat belajar? 



 

 
 

3. Mengapa bapak memilih aplikasi Canva sebagai salah satu 

media yang digunakan dalam pembelajaran PAI? 

4. Apa saja media pembelajaran yang bapak dan peserta 

didik buat dalam aplikasi Canva? 

5. Menurut bapak, apa manfaat untuk bapak dan peserta 

didik belajar dengan memanfaakan aplikasi Canva sebagai 

media pembelajaran? 

6. Bagaimana hasil prestasi yang diperoleh peserta didik dari 

pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

7. Menurut bapak, apa kelebihan dari aplikasi Canva sebagai 

alat bantu membuat media pembelajaran? 

8. Apakah ada kesulitan yang dialami bapak ketika 

mengaplikasikan aplikasi Canva sebagai media 

pembelajaran? 

Peserta Didik 1. Menurut adik-adik, aplikasi canva itu apa? 

2. Pelajaran apa saja yang menggunakan aplikasi Canva? 

3. Apa yang biasa adik-adik buat dalam aplikasi Canva 

ketika pembelajaran PAI? 

4. Bagaimana proses penggunaan aplikasi Canva saat 

Pembelajaran PAI? 

5. Menurut adik-adik, belajar dengan memanfaatkan aplikasi 

Canva adalah hal yang menyenangkan atau tidak? 

6. Manfaat seperti apa yang adik-adik dapat rasakan setelah 

belajar dengan memanfaatkan aplikasi Canva sebagai 

media pembelajaran? 

7. Menurut adik-adik, apa kelebihan dari penggunaan 

aplikasi Canva untuk membuat media dalam pembelajaran 

PAI? 

8. Kesulitan seperti apa yang dirasakan oleh adik-adik ketika 

belajar dengan memanfaatkan aplikasi Canva sebagai 

media pembelajaran? 



 

 
 

Lampiran 3 Pedoman Dokumentasi 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

Pendokumentasian yang dilakukaan saat penelitian berlangsung bertujuan 

untuk mengetahui menegnai: 

1. Sejarah berdirinya SMP Negeri 5 Purbalingga 

2. Identitas Sekolah 

3. Keadaan pendidik dan tenaga kependidikan 

4. Keadaan peserta didik 

5. Pemanfaatan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran pada Pendidikan 

Agama Islam di SMP Negeri 5 Purbalingga 

Lampiran 4 Hasil Observasi 

HASIL OBSERVASI 

DI SMP NEGERI 5 PURBALINGGA 

No. Hari/Tanggal Hasil Kegiatan 

1. Selasa, 23 Mei 2023 Mengamati dan mengikuti proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

7A 

  Mengamati peserta didik dalam membuat 

poster tentang masa Bani Ummayah di 

Andalusia 

  Melakukan koordinasi dengan guru PAI 

untuk mengatur jadwal observasi selanjutnya. 

2. Kamis, 25 Mei 2023 Mengamati dan mengikuti proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

7F 

  Mengamati peserta didik dalam membuat 

poster tentang masa Bani Ummayah di 

Andalusia 



 

 
 

3. Jumat, 26 Mei 2023 Mengamati dan mengikuti proses 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas 

7B 

  Mengamati peserta didik dalam membuat 

poster tentang masa Bani Ummayah di 

Andalusia 

4. Senin, 29 Mei 2023 Mengamati kelanjutan membuat poster dan 

hasilnya pada peserta didik kelas 7F 

  Wawancara dengan peserta didik kelas 7F 

5. Selasa, 30 Mei 2023 Mengamati hasil karya membuat poster 

peserta didik kelas 7A 

  Wawancara dengan peserta didik kelas 7A 

6. Rabu, 21 Juni 2023 Wawancara dengan guru Pendidikan Agama 

Islam 

  Wawancara dengan peserta didik kelas 7B 

  Melakukan koordinasi dengan TU untuk 

mengatur jadwal wawancara dengan kepala 

sekolah 

7. Senin, 17 Juli 2023 Wawancara dengan kepala SMP Negeri 5 

Purbalingga 

 

Lampiran 5 Transkip Observasi 

TRANSKIP OBSERVASI 

No. Hari/Tanggal Aspek yang 

Diamati 

Keterangan 

1. Selasa, 23 

Mei 2023 

Kegiatan 

Pembelajaran dan 

Proses Pembuatan 

Poster pada Kelas 

Pelaksanaan kegiatan pembelajarannya 

dengan guru menyiapkan terlebih 

dahulu proyektor untuk menampilkan 

power point yang telah dibuat dengan 



 

 
 

7A menggunakan aplikasi Canva. Setelah 

itu, guru mengawalinya dengan salam, 

berdoa bersama, mengabsen peserta 

didik yang tidak berangkat, 

memberikan motivasi, dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Kemudian, menjelaskan materinya 

dengan melakukan interaksi kepada 

peserta didik dengan tanya jawab atau 

peserta didik disuruh untuk membaca 

materinya dengan keras. Penjelasan 

materi didukung dengan guru 

menampilkan video mengenai 

Andalusia. Selesai menjelaskan materi, 

guru menyuruh peserta didik untuk 

berkelompok dan guru menerangkan 

tahapan membuat poster menggunakan 

aplikasi Canva. Setelah itu, barulah 

peserta didik mempraktekannya. 

Sebelum peserta didik kelas 7A 

membuat posternya, mereka sudah 

mempersiapkan gambar dan materi 

yang akan dibuat poster. Dari observasi 

yang peneliti lakukan, semua peserta 

didik kelas 7A memanfaatkan template 

yang sudah tersedia di Canva dan tidak 

ada yang mendesainnya dari awal atau 

kertas kosong. Namun, masih ada 

beberapa peserta didik yang lupa untuk 

membawa gadget dan guru 

menyarankan untuk meminjam gadget 



 

 
 

teman secara bergantian. Peserta didik 

kelas 7A jarang ada yang mengalami 

kesulitan dan adapun hanya beberapa 

saja seperti sinyal yang susah dan 

gadget yang ngelag. 

2. Kamis, 25 

Mei 2023 

Kegiatan 

Pembelajaran dan 

Proses Pembuatan 

Poster pada Kelas 

7F 

Kegiatan pembelajarannya diawali 

dengan salam, berdoa bersama, 

mengabsen satu persatu peserta didik, 

memberikan motivasi untuk 

membangkitkan semangat belajar, 

menjelaskan tujuan pembelajaran hari 

ini, menjelaskan materi dengan 

menampilkan power point yang dibuat 

oleh guru dengan menggunakan 

aplikasi Canva. Proses menyampaikan 

materinya didudukung dengan 

menampilkan video yang terkait dengan 

Andalusia. Setelah selesai menjelaskan, 

guru memberikan arahan cara 

penggunaan menggunakan aplikasi 

Canva untuk membuat poster. 

Kemudian peserta didik duduk dengan 

kelompoknya masing-masing dan 

mengerjakan untuk membuat poster 

secara individu. Berdasarkan observasi 

terdapat peserat didik kelas 7F yang 

mengalami kendala pada gadget yang 

digunakan sering ngelag, gambar yang 

akan dibuat poster tidak bisa untuk 

didownload, template yang mau mereka 

gunakan berbayar dan mengharuskan 



 

 
 

untuk mencari template lainnya yang 

gratis. 

3. Jumat, 26 

Mei 2023 

Kegiatan 

Pembelajaran dan 

Proses Pembuatan 

Poster pada Kelas 

7B 

Kegiatan pembelajarannya dengan 

diawali guru mengucapkan salam, 

berdoa bersama yang dipimpin oleh 

ketua kelas, guru mengabsensi peserta 

didik, memberikan motivasi, dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Setelah itu guru menampilkan power 

point yang telah dibuatnya dengan 

menggunakan aplikasi Canva dan 

menjelaskannya kepada peserta didik 

dengan dibarengi tanya jawab untuk 

meningkatkan keaktifan peserta didik. 

Penjelasan materi dibarengi dengan 

menampilkan video terkait Andalusia 

untuk menambah pemahaman peserta 

didik. Kemudian selesai menyampaikan 

materi, guru menjelaskan tahapan-

tahapan menggunakan aplikasi Canva 

dan meminta peserta didik duduk sesuai 

dengan kelompoknya. Peserta didik 

membuat poster secara individu dengan 

memanfaatkan template yang sudah 

tersedia. Namun ada beberapa peserta 

didik yang mendesain dari awal atau 

kertas yang masih kosong. Berdasarkan 

observasi, masih terdapat beberapa 

peserta didik kelas 7B yang belum bisa 

menggunakan aplikasi Canva, tetapi 

peserta didik lainnya mau 



 

 
 

membantunya. Kendala yang 

ditemukan ketika observasi di kelas 7B 

terdapat pada sinyal dan ada peserta 

didik kesulitan menambahkan gambar. 

4. Senin, 29 

Mei 2023 

Melanjutkan 

Membuat Poster 

dan Hasilnya 

pada Kelas 7F  

Pada pertemuan kali ini, guru 

memindah jadwal yang seharusnya di 

hari kamis dipindah di hari senin 

dikarenakan dari sekolah ada acara. 

Kegiatan pembelajarannya diawali 

dengan salam, doa bersama, absensi, 

memberikan motivasi, dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran. 

Pembelajaran hari ini, guru sedikit 

mengulas materi pada pertemuan 

minggu sebelumnya dan peserta didik 

melanjutkan membuat poster yang 

belum selesai. Peserta didik yang sudah 

selesai dapat mengirimkannya terlebih 

dahulu ke guru PAI dan untuk 

mencetak hasilnya dapat dilakukan 

setelah pulang sekolah dan 

dikumpulkan pada hari berikutnya. 

5. Selasa, 30 

Mei 2023 

Hasil Membuat 

Poster pada Kelas 

7A 

Kegiatan pembelajarannya diawali 

dengan guru memberikan salam, 

memerintahkan untuk berdoa, 

mengabsen peserta didik yang tidak 

berangkat, memberikan motivasi, dan 

menyampaikan tujuan pembelajaran 

seperti biasa. Pada pertemuan hari ini, 

guru mengulas sedikit materi 



 

 
 

pertemuan minggu kemarin dan 

meminta peserta didik untuk 

menunjukkan hasil karya mereka dalam 

membuat poster, melakukan foto 

bersama, dan menempelkan hasil karya 

peserta didik di madding yang berada di 

dekat masjid. Setelah itu, peserta didik 

masuk ke dalam kelas kembali untuk 

berdoa bersama dikarenakan sudah 

waktunya pulang sekolah. 

 

Lampiran 6 Hasil Wawancara 

HASIL WAWANCARA 

Informan : Bapak Slamet Sriyanto, S.Pd. 

Keterangan : Kepala SMP Negeri 5 Purbalingga 

Hari/Tanggal : Senin, 17 Juli 2023 

Tempat : Ruang Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya SMP Negeri 5 Purbalingga? 

Jawab: SMP 5 ini berdiri sejak tahun 1943. Pertama ST, namanya St. setelah 

ST ganti SLTP. Dari SLTP ganti menjadi SMP. Sekolah ini awal mulanya 

ST, sekolah teknik. Begitu, sejarahnya begitu. 

2. Apa visi dan misi dari SMP Negeri 5 Purbalingga? 

Jawab: Visi misinya nanti bisa dilihat di deket ruang tamu ya 

3. Apa yang menjadi keunggulan dari SMP Negeri 5 Purbalingga? 

Jawab: Keunggulan SMP 5 ini satu, letaknya memang strategis ditengah 

perkotaan. Letak geografisnya cukup strategis karena di tengah kota. 

Keunggulannya di sini terkait dengan akademisnya ini pernah menjadi juara 

nasional terkait dengan IPA juara 1, non akademisnya sini pernah juara gudeg 



 

 
 

pramuka juara 1 tingkat provinsi, olahraganya pernah juara 1 sepak bola tapi 

tingkat kabupaten. 

4. Menurut bapak, media pembelajaran itu apa? 

Jawab: Di SMP 5 ini ada dua kurikulum, untuk kelas 7 dan 8 menggunakan 

kurikulum merdeka. Tetapi untuk kelas 9 masih menggunakan kurikulum 

2013. Inikan kurikulum merdeka baru ada ya mba tahun kemarin tepatnya 

tahun 2022, jadi untuk kelas 9 tetap belajar dengan menggunakan kurikulum 

2013 dan kelas 7, 8 kurikulum merdeka. Jadi untuk media pembelajarannya 

tinggal nyesuaikan kurikulumnya apa. 

5. Bagaimana tanggapan bapak terkait guru PAI (Bapak Maulana) yang 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Bagus kami mendukung kegiatan itu, memang itu kan anak-anak 

memang menyukai, tentunya sekolah mendukungnya. Untuk prestasi secara 

akademis itu belum kelihatan tetapi yang paling tidak kami nilai kami amati 

motivasi anak dalam belajar timbul dengan baik. 

6. Apakah sarana dan prasarana yang ada di SMP Negeri 5 Purbalingga 

memadai untuk melakukan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 

aplikasi Canva? 

Jawab: Sudah, karena SMP 5 fasilitasnya sudah mendukung kegiatan belajar 

mengajar, baik kurikulum merdeka maupun K13 hampir semuanya terpenuhi. 

Untuk wifi sudah ada, sekolah memfasilitasi untuk pembelajaran siswa 

maupun untuk guru. 

7. Menurut bapak, apakah pemanfaatan penggunaan aplikasi Canva ini perlu 

juga diterapkan kepada guru yang lainnya? 

Jawab: Ini nanti rencananya, karena pengaruhnya baik, harapan kami nanti 

bapak ibu guru kami dorong untuk bisa menggunakan aplikasi Canva. untuk 

sementara ini belum ada pelatihan, insyaAllah nanti di semester depan. 

 

 

 



 

 
 

Informan : Bapak Anggy Maulana Dwi Prasetya, S.Pd. 

Keterangan : Guru Pendidikan Agama Islam SMP Negeri 5 Purbalingga 

Hari/Tanggal : Rabu, 21 Juni 2023  

Tempat : Ruang Tunggu 

1. Menurut bapak, media pembelajaran itu apa? 

Jawab: Media pembelajaran itu banyak mba jenisnya, media pembelajaran 

visual, audio visual, grafis, proyektor, dan masih banyak sekali. Media 

pembelajaran yang bisa digunakan untuk guru dalam hal membantu 

mengajarkan ke anak didiknya 

2. Media pembelajaran seperti apa yang dapat menjadi daya tarik peserta didik 

SMP Negeri 5 Purbalingga untuk lebih semangat belajar? 

Jawab: Media pembelajaran yang menarik bagi siswa itu media grafis sama 

audio-visual. Media grafis kan kita bisa manfaatin gadget, bisa menggunakan 

media elektronik laptop ataupun yang lainnya. Nanti disitu kita menggunakan 

fasilitas dari aplikasi-aplikasi yang guna membuat media pembelajaran kita 

seperti itu. Terus proyektor seringnya buat nampilin PPT. Kalau audio-visual 

biasanya saya nampilin video untuk menambah pemahaman anak-anak sama 

materinya. Jadi agar terbantu dari siswa itu sendiri maupun dari guru. Kalau 

saya lebih sering gunain media grafis sama proyektor. Iya jelas anak-anak 

lebih suka kegadget dan lebih menguntungkan dari segi finansial ataupun dari 

segi materi. 

3. Mengapa bapak memilih aplikasi Canva sebagai salah satu media yang 

digunakan dalam pembelajaran PAI? 

Jawab: Pertama karena aplikasi Canva mudah untuk diakses, semua siswa 

bisa untuk mendownloadnya, bisa untuk menginstal aplikasi tersebut, dan 

tidak ada batasan usia ataupun umur. Aplikasi ini juga sangat mendukung 

dalam hal membuat projeck siswa. Terlebih dalam kurikulum merdeka, kita 

sebagai guru dituntut untuk lebih aktif dalam hal mendidik apalagi 



 

 
 

mengkolaborasikan pendidikan yang dimana gadget sudah terbiasa sebagai 

bahan untuk anak pegangan dalam pembelajaran sehari-harinya. 

4. Apa saja media pembelajaran yang bapak dan peserta didik buat dalam 

aplikasi Canva? 

Jawab: Kalau projek yang biasa saya buat dengan peserta didik itu adalah 

infografis ataupun poster maupun tayangan-tayangan yang mendidik. 

Pertama, saya menyiapkan dulu materinya, kemudian saya buatkan PPT dulu, 

PPTnya itu berupa hasil dari karya aplikasi Canva, kemudian saya juga bisa 

dibuat untuk video PPTnya itu, kemudian dari PPT ataupun hasil dari saya itu 

anak bisa untuk menjelajahi sendiri potensinya, bisa meniru hasil karya saya 

dengan mungkin mengaplikasikanya langsung di aplikasi Canva. Kemudian 

kalau misal anak masih bingung, nanti saya bisa tampilkan beberapa contoh 

dari hasil infografisnya tersebut. Kalau saya dua kali dalam satu semester 

untuk membuat poster. Kalau PPT, saya di setiap pertemuan membuat di 

aplikasi Canva, karena di aplikasi Canva  PPTnya itu banyak hal yang 

menarik. Ada animasi geraknya, sehingga nanti diterapkan dalam peserta 

didik kan anak jadi tertarik untuk melihat dibandingkan dengan Microsoft 

Power Point, PPT nya kan sedikit sekali dalam hal gerak. 

5. Menurut bapak, apa manfaat untuk bapak dan peserta didik belajar dengan 

memanfaakan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Manfaatnya banyak mba. Saya sebagai guru sangat terbantu untuk 

membuat projek hasil karya siswa. Kemudian saya sebagai guru juga sangat 

terbantu dalam hal mendesain ataupun membuat media pembelajaran. 

Kemudian ongkosnya ataupun biayanya sangat murah, banyak yang gratis. 

Kemudian aksesnya juga sangat gampang bisa digunakan menggunakan HP 

juga bisa digunakan melalui laptop iya. Untuk peserta didik yang pertama 

akan memudahkan dalam hal belajar. Kemudian mengkerucutkan ide pokok 

atau ide-ide yang harus diberikan kepada peserta didik sehingga inti dalam 

pembelajaran mudah tercapai. Kemudian untuk waktu belajarnya itu relatif 

sangat terpenuhi atau tercukupi dibandingkan dengan model lain. Kemudian 

peserta didik juga tertarik dalam hal karena menggunakan gawai ataupun HP 



 

 
 

anak juga leluasa untuk mengekspresikan diri sendiri melalui hasil karya. Itu 

yang menyebabkan mereka berfikir lebih bebas lagi karena kurikulum 

merdeka kan ide-idenya kan membebaskan peserta didik sebagaimana yang 

merdekanya bangsa Indonesia, mereka tidak ada kekangan harus seperti ini 

seperti ini jadi mereka itu bebas untuk mengeksplor karyanya sendiri. 

6. Bagaimana hasil prestasi yang diperoleh peserta didik dari pemanfaatan 

aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Untuk prestasinya lebih ke prestasi non akademik, siswa itu terbantu 

dalam hal karyanya. Nanti dari hasil Canva itu, saya perintahkan untuk atau 

saya intrupsikan untuk menempelkannya di papan informasi ataupun papan 

madding yang berada di mushola. Nantikan disitu anak jadi tau hasil 

karyanya, kemudian menginspirasi kelas lain juga ibaratkan meningkatkan 

motivasi belajar teman-temannya. Untuk akademiknya sangat terbantu, 

tetapikan secara prestasi di sinikan lebih kemotivasi belajarnya. 

7. Menurut bapak, apa kelebihan dari aplikasi Canva sebagai alat bantu 

membuat media pembelajaran? 

Jawab: Untuk kelebihannya itu banyak fitur-fitur Canva yang menarik. 

Peserta didik kan sukanya belajar dengan adanya beberapa gambar yang 

mendukung ya, misalnya power point yang saya buat tidak monoton tulisan 

semua tetapi dikasih sedikit hiasan sama gambar yang sesuai judul. Terus 

kelebihannya itu bisa digunakan di HP ataupun laptop. Terus yang terakhir 

proses mendesainnya jadi lebih cepet, engga banyak waktu yang kebuang, 

kan di Canva udah banyak template power point yang sudah tersedia tinggal 

diedit dikasih materi sama beberapa gambar terkait materi. 

8. Apakah ada kesulitan yang dialami bapak ketika mengaplikasikan aplikasi 

Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Pertama mungkin ada iklan-klannya, sekarang karena Canva juga 

mungkin ada yang tidak gratis atau berbayar. Kemaren waktu awal siswa di 

semester dua pernah ada beberapa anak yang mengeluh karena disitu 

mungkin ada ongkos yang harus dibayar mungkin yang premium tapikan 

disitu ada yang gratis. Jadi saya milih anak supaya yang gratis aja silahkan 



 

 
 

dieksplor apapun nanti bentuknya terserah yang penting anak bisa ikut serta 

dalam menggunakan aplikasi Canva. 

Informan : Zafirra Nur Aprilia 

Keterangan : Peserta Didik SMP Negeri 5 Purbalingga 

Hari/Tanggal : Selasa, 30 Mei 2023 

Tempat : Ruang Kelas 

1. Menurut adik-adik, aplikasi canva itu apa? 

Jawab: Ya kaya aplikasi yang buat ngedit bisa buat bikin tugas. 

2. Pelajaran apa saja yang menggunakan aplikasi Canva? 

Jawab: Matematika, IPA, sama Agama. 

3. Apa yang biasa adik-adik buat dalam aplikasi Canva ketika pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Pelajaran agama biasanya bikin poster. 

4. Bagaimana proses penggunaan aplikasi Canva saat Pembelajaran PAI? 

Jawab: biasanya itu yang pertama cari template, nanti kalau udah ketemu 

yang pas baru masuk-masukin gambar sama tulisannya. 

5. Menurut adik-adik, belajar dengan memanfaatkan aplikasi Canva adalah hal 

yang menyenangkan atau tidak? 

Jawab: Menyenangkan, jadi bisa belajar-belajar. 

6. Manfaat seperti apa yang adik-adik dapat rasakan setelah belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Lebih mudah dalam ngedit poster kaya gitu buat pembelajaran, terus 

kaya mahamin materinya jadi lebih mudah. 

7. Menurut adik-adik, apa kelebihan dari penggunaan aplikasi Canva untuk 

membuat media dalam pembelajaran PAI? 

Jawab: Iya templatenya bagus-bagus, banyak juga tinggal pilih. 

8. Kesulitan seperti apa yang dirasakan oleh adik-adik ketika belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 



 

 
 

Jawab: Iya kadang kalau salah pencet lupa ngembaliinnya, terus ya sering 

hilang gambarnya, terus yang bagus yang pro jadi engga bisa dipakai. 

 

Informan : Melda Rahmadhani Islami 

Keterangan : Peserta Didik SMP Negeri 5 Purbalingga 

Hari/Tanggal : Selasa, 30 Mei 2023 

Tempat : Ruang Kelas 

1. Menurut adik-adik, aplikasi canva itu apa? 

Jawab: Tempat mengedit foto sama buat tugas bisa. 

2. Pelajaran apa saja yang menggunakan aplikasi Canva? 

Jawab: Agama, Ipa, terus Matematika 

3. Apa yang biasa adik-adik buat dalam aplikasi Canva ketika pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Buat ngedit foto, menghias foto menjadi lebih unik, terus poster. 

4. Bagaimana proses penggunaan aplikasi Canva saat Pembelajaran PAI? 

Jawab: Pertama buka aplikasinya, terus cari template yang poster tegak, terus 

tinggal ganti-ganti gambarnya sama dikasih tulisan. 

5. Menurut adik-adik, belajar dengan memanfaatkan aplikasi Canva adalah hal 

yang menyenangkan atau tidak? 

Jawab: Menyenangkan, bisa belajar mengedit juga di Canva terus unik-unik 

juga templatenya. 

6. Manfaat seperti apa yang adik-adik dapat rasakan setelah belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Memudahkan dalam mengerjakan tugas, terus apa materinya lebih 

cepet dipahami, menambah wawasan aku 

7. Menurut adik-adik, apa kelebihan dari penggunaan aplikasi Canva untuk 

membuat media dalam pembelajaran PAI? 

Jawab: Templatenya unik-unik, terus kalau keluar sendiri dari aplikasi masih 

kesimpen di aplikasinya 



 

 
 

8. Kesulitan seperti apa yang dirasakan oleh adik-adik ketika belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Kadang ngelag, kadang keluar sendiri dari aplikasi, sinyal susah 

Informan : Fitroh Father N R 

Keterangan : Peserta Didik SMP Negeri 5 Purbalingga 

Hari/Tanggal : Selasa, 30 Mei 2023 

Tempat : Ruang Kelas 

1. Menurut adik-adik, aplikasi canva itu apa? 

Jawab: Buat ya lebih mudah ngeditnya, lebih simple tinggal nambahin foto 

udah ada templatenya, nanti ke template terus nambahin foto terus dikasih 

kata-kata. 

2. Pelajaran apa saja yang menggunakan aplikasi Canva? 

Jawab: Agama, Matematika, IPA. Kemarin juga bikin piagam buat 

kemenangan lomba-lomba pas ivent ramadhan juga bikinnya pakai Canva 

terus itu dihargai sama guru bagian kesiswaan. 

3. Apa yang biasa adik-adik buat dalam aplikasi Canva ketika pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Ya Cuma bikin poster-poster sujud tilawah terus sekarang Masjid 

Cordoba. 

4. Bagaimana proses penggunaan aplikasi Canva saat Pembelajaran PAI? 

Jawab: Masuk ke aplikasinya terus pilih template terus tinggal masuk-

masukin gambar sama teksnya aja terus udah jadi. 

5. Menurut adik-adik, belajar dengan memanfaatkan aplikasi Canva adalah hal 

yang menyenangkan atau tidak? 

Jawab: Menyenangkan si tinggal buka template terus dikasih foto udah 

selesai kaya gitu. 

6. Manfaat seperti apa yang adik-adik dapat rasakan setelah belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 



 

 
 

Jawab: Materi jadi mudah dihafal, kalau gurunya ceramah terus jadi kelama-

lamaan malahan ngantuk terus tidur, terus menambah pengetahuan luas di 

dunia digital, terus juga bisa ngedit-ngedit lebih bagus engga cuma ngedit 

video doang tapi juga bisa ngedit foto jadi lebih bagus-bagus. 

7. Menurut adik-adik, apa kelebihan dari penggunaan aplikasi Canva untuk 

membuat media dalam pembelajaran PAI? 

Jawab: Nambah kreativitas terus templatenya bagus-bagus, terus kalau tiba-

tiba keluar sendiri hasil editannya masih kesimpen, tinggal ke proyek terus 

editannya masih ada. 

8. Kesulitan seperti apa yang dirasakan oleh adik-adik ketika belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Belum premium, jaringan pernah jelek juga. 

 

Informan : Aurelia Ayu Putri 

Keterangan : Peserta Didik SMP Negeri 5 Purbalingga 

Hari/Tanggal : Senin, 29 Mei 2023 

Tempat : Depan Ruang Kelas 

1. Menurut adik-adik, aplikasi canva itu apa? 

Jawab: Iya buat ngedit kaya poster terus dokumen. 

2. Pelajaran apa saja yang menggunakan aplikasi Canva? 

Jawab: PAI, terus IPA, terus SBK, sama Matematika 

3. Apa yang biasa adik-adik buat dalam aplikasi Canva ketika pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Poster doang kalau PAI. 

4. Bagaimana proses penggunaan aplikasi Canva saat Pembelajaran PAI? 

Jawab: Klik bagian pencarian terus cari poster tegak, terus tinggal milih 

templatenya terus kalau udah nemu masuk-masukin tulisan sama gambar. 

5. Menurut adik-adik, belajar dengan memanfaatkan aplikasi Canva adalah hal 

yang menyenangkan atau tidak? 



 

 
 

Jawab: Seneng, bisa main HP, terus jadi bisa cara ngedit di Canva. 

6. Manfaat seperti apa yang adik-adik dapat rasakan setelah belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Mamfaatnya ya jadi aku kaya bisa buat ngedit di Canva itu aku bisa 

ngerti terus materinya jadi paham, kan biasanya materinya cari sendiri. 

7. Menurut adik-adik, apa kelebihan dari penggunaan aplikasi Canva untuk 

membuat media dalam pembelajaran PAI? 

Jawab: Bagus-bagus templatenya. 

8. Kesulitan seperti apa yang dirasakan oleh adik-adik ketika belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Engga si, paling kalau yang kadang ngelag HPnya.  

 

Informan : Nesya Oktaviani Putri 

Keterangan : Peserta Didik SMP Negeri 5 Purbalingga 

Hari/Tanggal : Senin, 29 Mei 2023 

Tempat : Depan Ruang Kelas 

1. Menurut adik-adik, aplikasi canva itu apa? 

Jawab: Aplikasi Canva itu kaya buat ngedit poster, logo, sama buat kliping 

buat presentasi si. 

2. Pelajaran apa saja yang menggunakan aplikasi Canva? 

Jawab: PAI, SBK, IPA, Matematika 

3. Apa yang biasa adik-adik buat dalam aplikasi Canva ketika pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Bikin poster. 

4. Bagaimana proses penggunaan aplikasi Canva saat Pembelajaran PAI? 

Jawab: pertama cari materinya dulu, terus milih templatenya, terus masukin 

gambarnya dan penjelasan yang disuruh sama Pak Maulana, kalau udah 

tinggal didownload. 



 

 
 

5. Menurut adik-adik, belajar dengan memanfaatkan aplikasi Canva adalah hal 

yang menyenangkan atau tidak? 

Jawab: Seneng karena bisa main HP terus tau cara ngedit buat poster, banner 

sama logo, terus juga aplikasinya mudah untuk digunain. 

6. Manfaat seperti apa yang adik-adik dapat rasakan setelah belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Manfaatnya bisa ngerti caranya ngedit gitu, terus tau cara pake 

aplikasi Canva terus juga kalau buat tugas itu gampang. 

7. Menurut adik-adik, apa kelebihan dari penggunaan aplikasi Canva untuk 

membuat media pembelajaran dalam pembelajaran PAI? 

Jawab: Gampang buat ngedit, bagus-bagus terus unik-unik templatenya. 

8. Kesulitan seperti apa yang dirasakan oleh adik-adik ketika belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Kesulitannya paling HPnya ngelag si, HPnya memorinya penuh. 

 

Informan : Al Nizam Setiawan 

Keterangan : Peserta Didik SMP Negeri 5 Purbalingga 

Hari/Tanggal : Senin, 29 Mei 2023 

Tempat : Depan Ruang Kelas 

1. Menurut adik-adik, aplikasi canva itu apa? 

Jawab: Tempat mengedit logo, poster, terus kaya bikin banner. 

2. Pelajaran apa saja yang menggunakan aplikasi Canva? 

Jawab: PAI, IPA, Matematika, sama SBK 

3. Apa yang biasa adik-adik buat dalam aplikasi Canva ketika pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Biasanya itu disuruh bikin poster. 

4. Bagaimana proses penggunaan aplikasi Canva saat Pembelajaran PAI? 

Jawab: Nyari materinya dulu, terus nyari template, terus masukin gambar 

sama tambahin tulisan penjelasannya. 



 

 
 

5. Menurut adik-adik, belajar dengan memanfaatkan aplikasi Canva adalah hal 

yang menyenangkan atau tidak? 

Jawab:Seneng si karena bisa main HP pas di sekolahan. 

6. Manfaat seperti apa yang adik-adik dapat rasakan setelah belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Tau cara ngedit, tau cara pake template yang ada di Canva terus 

materinya jadi mudah dipahami. 

7. Menurut adik-adik, apa kelebihan dari penggunaan aplikasi Canva untuk 

membuat media dalam pembelajaran PAI? 

Jawab: Templatenya bagus-bagus juga banyak. 

8. Kesulitan seperti apa yang dirasakan oleh adik-adik ketika belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Kendalanya pas ngepasin tempat buat nulis aatau foto-foto yang lain. 

 

Informan : Hanita Putri 

Keterangan : Peserta Didik SMP Negeri 5 Purbalingga 

Hari/Tanggal : Rabu, 21 Juni 2023 

Tempat : Ruang Tunggu 

1. Menurut adik-adik, aplikasi canva itu apa? 

Jawab: Aplikasi Canva itu yang buat ngedit kaya poster terus infografis. 

2. Pelajaran apa saja yang menggunakan aplikasi Canva? 

Jawab: Yang pertama ada di Agama sama Ipa. Biasanya di pelajaran agama 

dan Ipa itu kita gunakan aplikasi canva untuk membuat infografis, ataupun 

poster tentang seperti sejarah-sejara Islam, terus sama poster-poster tentang 

pemanasan global, di ipa juga ada. Terus sama Bahasa Indonesia sama SBK 

juga. 

3. Apa yang biasa adik-adik buat dalam aplikasi Canva ketika pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Poster-poster si palingan. 



 

 
 

4. Bagaimana proses penggunaan aplikasi Canva saat Pembelajaran PAI? 

Jawab: Buka aplikasi Canva, cari template, masukin gambar yang udah dicari 

sebelumnya sama dikasih penjelasannya. 

5. Menurut adik-adik, belajar dengan memanfaatkan aplikasi Canva adalah hal 

yang menyenangkan atau tidak? 

Jawab: Menyenangkan jadi bisa tau cara ngedit-ngedit. 

6. Manfaat seperti apa yang adik-adik dapat rasakan setelah belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Memudahkan kita membikin poster terus nilai-nilai SKL seperti itu. 

7. Menurut adik-adik, apa kelebihan dari penggunaan aplikasi Canva untuk 

membuat media dalam pembelajaran PAI? 

Jawab: Buat posternya jadi lebih cepet, templatenya bagus. 

8. Kesulitan seperti apa yang dirasakan oleh adik-adik ketika belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Kesulitannya bikin pola-polanya si ngepas-ngepasinnya, kan kecil ya 

terus tangannya kebesaren jadi susah. 

 

Informan : Juan Arsenta, Peserta Didik 

Keterangan : Peserta Didik SMP Negeri 5 Purbalingga 

Hari/Tanggal : Rabu, 21 Juni 2023 

Tempat : Ruang Tunggu 

1. Menurut adik-adik, aplikasi canva itu apa? 

Jawab: Aplikasi yang buat ngedit poster, logo, infografis. 

2. Pelajaran apa saja yang menggunakan aplikasi Canva? 

Jawab: Iya PAI, IPA, SBK, sama Bahasa Indonesia.. 

3. Apa yang biasa adik-adik buat dalam aplikasi Canva ketika pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Tahapannya ya satu klik aplikasi Canva terus mencari template untuk 

menggunakan desainya 



 

 
 

4. Bagaimana proses penggunaan aplikasi Canva saat Pembelajaran PAI? 

Jawab: Prosesnya itu pertama nyari materi sama gambar dulu baru cari 

template, setelah itu kalau udah nemu templatenya baru dimasukin gambar 

sama tulisan terus bisa dikasih hiasan-hiasan. 

5. Menurut adik-adik, belajar dengan memanfaatkan aplikasi Canva adalah hal 

yang menyenangkan atau tidak? 

Jawab: Menyenangkan, bisa belajar gunain aplikasi Canva. 

6. Manfaat seperti apa yang adik-adik dapat rasakan setelah belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Memudahkan kita mencari template terus banyak hal yang belum kita 

tahu menjadi tau. 

7. Menurut adik-adik, apa kelebihan dari penggunaan aplikasi Canva untuk 

membuat media dalam pembelajaran PAI? 

Jawab: Templatenya banyak jadi pilihannya juga banyak. 

8. Kesulitan seperti apa yang dirasakan oleh adik-adik ketika belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Sinyal kadangan ilang-ilangan. 

 

Informan : Vetha Hidhea 

Keterangan : Peserta Didik SMP Negeri 5 Purbalingga 

Hari/Tanggal : Rabu, 21 Juni 2023 

Tempat : Ruang Tunggu 

1. Menurut adik-adik, aplikasi canva itu apa? 

Jawab: Buat ngedit-ngedit atau ngedesain poster. 

2. Pelajaran apa saja yang menggunakan aplikasi Canva? 

Jawab: Sama kaya yang lainnya itu di PAI, IPA, Bahasa Indonesia, terus 

SBK. 

3. Apa yang biasa adik-adik buat dalam aplikasi Canva ketika pembelajaran 

PAI? 



 

 
 

Jawab: Lebih seringnya itu si poster. 

4. Bagaimana proses penggunaan aplikasi Canva saat Pembelajaran PAI? 

Jawab: Biasanya kalau saya pribadi itu sebelum memasuki aplikasi Canva 

saya mencari tugas yang mau dibuat, nah baru saya membuka aplikasi Canva, 

setelah itu biasanya saya mencari template di aplikasi Canva tersebut supaya 

lebih memudahkan kita untuk membuat tugas tersebut. 

5. Menurut adik-adik, belajar dengan memanfaatkan aplikasi Canva adalah hal 

yang menyenangkan atau tidak? 

Jawab: Menyenangkan, iya jadi lebih tau cara mengedit di Canva. 

6. Manfaat seperti apa yang adik-adik dapat rasakan setelah belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Memudahkan kita mengerjakan seperti online gitu, menjadi lebih 

kreatif mengerjakan sesuatu hal yang berkepentingan di aplikasi tersebut. 

7. Menurut adik-adik, apa kelebihan dari penggunaan aplikasi Canva untuk 

membuat media dalam pembelajaran PAI? 

Jawab: Unik sama bagus si template yang di aplikasi Canva. 

8. Kesulitan seperti apa yang dirasakan oleh adik-adik ketika belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Paling itu si mba ada beberapa yang pro, tapi itu masih bisa dipake 

palingan nanti kalau udah jadi tinggal disreenshot. 

 

Informan : Kurniawan Fendy 

Keterangan : Peserta Didik SMP Negeri 5 Purbalingga 

Hari/Tanggal : Rabu, 21 Juni 2023 

Tempat : Ruang Tunggu 

1. Menurut adik-adik, aplikasi canva itu apa? 

Jawab: Aplikasi yang bantu buat ngedit, ngedesain logo, poster, banner gitu. 

2. Pelajaran apa saja yang menggunakan aplikasi Canva? 

Jawab: Iya itu tadi PAI, Bahasa Indonesia, IPA, SBK. 



 

 
 

3. Apa yang biasa adik-adik buat dalam aplikasi Canva ketika pembelajaran 

PAI? 

Jawab: Biasanya poster. 

4. Bagaimana proses penggunaan aplikasi Canva saat Pembelajaran PAI? 

Jawab: Pertama siapin materi dicari dulu di google, terus buka Canva cari 

template yang mau dipake, kalau udah nemu yang pas baru dimasukin tulisan 

sama gambarnya, kalau aku biasanya gitu. 

5. Menurut adik-adik, belajar dengan memanfaatkan aplikasi Canva adalah hal 

yang menyenangkan atau tidak? 

Jawab: Menyenangkan, seneng bisa jadi tau aplikasi Canva sama tau caranya 

mengedit. 

6. Manfaat seperti apa yang adik-adik dapat rasakan setelah belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Mengkreativitaskan kita yang sebelumnya belum tau menjadi tau 

tentang desain-desain gitu, terus buat suatu poster atau infografis jadi lebih 

mudah. 

7. Menurut adik-adik, apa kelebihan dari penggunaan aplikasi Canva untuk 

membuat media dalam pembelajaran PAI? 

Jawab: Bagus, nambah kreativitas aku juga. 

8. Kesulitan seperti apa yang dirasakan oleh adik-adik ketika belajar dengan 

memanfaatkan aplikasi Canva sebagai media pembelajaran? 

Jawab: Kadangan ngepasin fotonya susah, terus lebih ke sinyal si ilang-

ilangan. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7 Hasil Dokumentasi 

HASIL DOKUMENTASI 

Identitas Sekolah 

Nama Sekolah : SMP Negeri 5 Purbalingga 

Nomor Statistik Sekolah : 2010 30305005 

Provinsi  : Jawa Tengah 

Otonomi Daerah : Purbalingga 

Kecamatan  : Purbalingga 

Desa/Kelurahan : Bancar Rt 02 / Rw 01 

Jalan dan Nomor : Jl. Let Jend. S Parman No. 1A 

Kode Pos : 53316 

Telepon Kode Wilayah :  0281 

Nomor : 891088 

Faxcimile/Fax Kode Wilayah : - 

Nomor : - 

Daerah  : Perkotaan 

Status Sekolah : Negeri 

Kelompok Sekolah : SMP Negeri 

Akreditasi : A 

Surat Keputusan/SK : MENDIKBUD RI NO. 034/0/1997 

Penerbit SK  : MENDIKBUD RI 

Tahun Berdiri : 01 Januari 1949 

Tahun Perubahan : 07 Maret 1997 

Kegiatan Belajar Mengajar : Pagi 

Bangunan Sekolah : Milik Sendiri 

Lokasi Sekolah : Perkotaan 

Jarak Ke Pusat Kecamatan : 0,5 KM 

Jarak Ke Pusat Otoda : 1 KM 

Terletak Pada Lintasan : Kabupaten/Kota 



 

 
 

Perjalanan Perubahan Sekolah : STP 1949 

STN 1950 

SLTP 1993 

SMP 1997 

Jumlah Keanggotaan Rayon : 11 Sekolah 

Organisasi Penyelenggara : Pemerintah 

 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No. Status Kepegawaian Jumlah 

1. Pegawai Negeri Sipil (PNS) 31 

2. Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) 10 

3. Guru Tidak Tetap (GTT) 4 

4. Pegawai Tidak Tetap 12 

 Jumlah 57 

 

Data Peserta Didik Tahun 2022/2023 

 

Tingkat 

Jumlah Peserta Didik 

 L P Jumlah 

VII 138 132 270 

VIII 137 129 266 

IX 140 113 253 

Total Peserta Didik 415 374 789 

 



 

 
 

 
Struktur Organisasi SMP Negeri 5 Purbalingga 

 

 
Visi dan Misi SMP Negeri 5 Purbalingga 

 

 
Guru Menjelaskan Materi Menggunakan Power Point 



 

 
 

 
Peserta Didik Sedang Membuat Poster 

 

 
Peserta Didik Menempelkan Poster Di Madding Dekat Masjid 

 

 
Hasil Karya Poster Peserta Didik 



 

 
 

 
Wawancara Dengan Kepala Sekolah 

 

 
Wawancara Dengan Guru Pendidikan Agama Islam 

 

 
Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas 7B 



 

 
 

 
Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas 7A 

 

 
Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas 7A 

 

 
Wawancara Dengan Peserta Didik Kelas 7A 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

 

 



 

 
 

Lampiran 8 Surat Permohonan Ijin Observasi Pendahuluan 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 9 Balasan Observasi Pendahuluan 

 



 

 
 

Lampiran 10 Surat Permohonan Ijin Riset Individu 

 



 

 
 

Lampiran 11 Balasan Ijin Riset Individu 

 



 

 
 

Lampiran 12 Surat Keterangan Telah Lulus Seminar Proposal 

 



 

 
 

Lampiran 13 Surat Keterangan Telah Lulus Ujian Komprehensif 

 



 

 
 

Lampiran 14 Sertifikat Lulus BTA/PPI 

 



 

 
 

Lampiran 15 Sertifikat Pengembangan Bahasa Arab 

 

Lampiran 16 Sertifikat Pengembangan Bahasa Inggris 

 



 

 
 

Lampiran 17 Sertifikat Lulus Aplikom 

 

Lampiran 18 Sertifikat PPL II

 



 

 
 

Lampiran 19 Sertifikat Kuliah Kerja Nyata (KKN) 

 



 

 
 

Lampiran 20 Daftar Riwayat Hidup 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

A. Identitas Diri 

1. Nama Lengkap 

2. NIM 

3. Tempat/Tgl Lahir 

4. Alamat 

 

5. Email 

6. Nama Ayah 

7. Nama Ibu 

 

: Anggy Dwi Nur Safitri 

: 1917402155 

: Purbalingga, 16 Desember 2001 

: Sempor Lor, Rt 02/02, Kaligondang, 

Purbalingga 

: dwinursafitrianggy@gmail.com  

: Sukarman 

: Jumarsih 

B. Riwayat Pendidikan 

1. TK, tahun lulus 

2. SD, tahun lulus 

3. SMP, tahun lulus 

4. SMA, tahun lulus 

5. S1, tahun masuk 

 

: TK Aisyiyah Sempor Lor, 2007 

: SD Negeri 1 Sempor Lor, 2013 

: SMP Negeri 2 Purbalingga, 2016 

: MAN Purbalingga, 2019 

: UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri 

Purwokerto, 2019 

C. Pengalaman Organisasi 

1. PMR SMP Negeri 2 Purbalingga 

2. Pramuka MAN Purbalingga 

3. Bidang Ekonomi dan Kewirausahaan Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah 

UIN SAIZU Purwokerto 

Purwokwerto, 19 September 2023 

        

Anggy Dwi Nur Safitri 

NIM. 1917402155 

mailto:dwinursafitrianggy@gmail.com

